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ABSTRAK 

 

Lukman Hakim, Fitnah dalam Weltanschauung Alquran: Aplikasi Semantik 

Thoshihiko Izutsu 

Penelitian ini bertujuan mencari tahu posisi term fitnah dalam 

weltanschauung (pandangan dunia) Alquran dengan menggunakan pisau analisis 

semantik Alquran yang dikembangkan oleh Thoshihiko Izutsu. Sebagai kajian 

semantik, penelitian ini menekankan pada aspek kemaknaan dari term fitnah, 

sebagaimana yang melatarbelakanginya adalah adanya problematika dalam 

pemahaman kata ini pada sebagian masyarakat. Masih banyak yang mengira term 

fitnah dalam bahasa arab semakna dengan fitnah dalam bahasa Indonesia. 

Masalahnya muncul ketika kata fitnah dalam ayat Alquran dipahami seperti 

pemahaman fitnah dalam bahasa Indonesia, yaitu tuduhan tidak berdasar kepada 

seseorang dengan motif mencemarkan nama baiknya. Adapun penggunaan fitnah 

dalam Alquran dalam pemahaman yang lain.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Suatu 

model penelitian yang menggali data dari lingkungan alamiah dan bersifat analitik, 

deskriptif serta induktif. Selain itu, penelitian ini berjenis library research (penelitian 

kepustakaan). Adapun dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan 

metode dokumentasi. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini merujuk pada rumusan masalah, 

dapat disimpulkan dalam dua poin. Pertama, kerja analisis semantik Alquran 

Thoshihiko Izutsu dimulai dari penentuan key-term (istilah kunci). Dari istilah kunci, 

ditelusuri makna dasar dan relasionalnya dengan metode sintagmatik dan 

paradigmatik. Selanjutnya telaah terhadap aspek historis, yakni sinkronik dan 

diakronik melalui klasifikasi tiga permukaan semantik: periode pra-quranic, quranic 

dan pasca-quranic. Selanutnya pada tahapan terakhir mengonsep weltanschauung 

Alquran atau visi Alquran terhadap alam semesta. Kedua, kata fitnah oleh Alquran 

menempati posisi penting dalam kosakata keagamaan. Dibanding saat masa pra-

quranic, fitnah pada masa quranic lebih banyak berkonotasi negatif, seperti dipahami 

sebagai kesyirikan, bencana dan teror. Selain itu, sejak periode qur’anic, pemahaman 

akan kata fitnah senantiasa mengalami perkembangan dan perluasan makna yang 

sangat variatif hingga kini.  

Kata kunci: Semantik, Fitnah, Thoshihiko Izutsu. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selain menjadi panduan hidup dan beragama bagi umat Islam, Alquran juga 

merupakan objek kajian yang menarik bagi para peneliti. Baik dari kalangan sarjana 

muslim sendiri maupun non-muslim. Kajian Alquran dari peneliti non-muslim 

(outsider) yang dikenal dengan sebutan orientalisme telah dimulai jauh sejak abad ke 

16 sebagai simbol gerakan anti-Islam. Kemudian berkembang dengan pesat pada 

abad ke 19, lalu semakin populer seusai Perang Dunia II. Pada fase ini framework 

kajian orientalis dinilai telah berubah menjadi lebih ilmiah dan sistematis.3 

Kajian Alquran oleh para orientalis memiliki ruang lingkup yang begitu luas, 

dari berbagai aspek dan sudut pandang berbeda. Juga dengan beragam pendekatan 

dan analisis mulai dari historis, sosial budaya, metodologis, psikologis hingga 

linguistik. Salah satunya adalah kajian yang dilakukan oleh Toshihiko Izutsu (1914-

1993), orientalis asal Jepang ini termasuk yang fokus dan konsisten mengkaji 

Alquran melalui pendekatan semantik, salah satu cabang dari kajian linguistik. 

Dibanding pendekatan lain, pendekatan semantis termasuk kurang mendapat 

perhatian. Peneliti Alquran cenderung lebih menggandrungi pendekatan kontekstual 

atau hermeneutik misalnya, dari pada pendekatan semantik. Fenomena ini dibuktikan 

                                                           
3Hamid Fahmy Zarkasyi, “Tradisi Orientalisme dan Framework Studi Alquran”, Tsaqafah, 

vol. 7, no. 1, April 2011, 5. 
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dari minimnya karya-karya terkait semantik Alquran, padahal kajian ini begitu urgen 

untuk mengungkap makna dasar dan makna relasional dari sebuah kosakata Alquran 

serta bagaimana pergeseran maknanya dalam masyarakat. 

Pemilihan model analisis semantik didasari oleh fakta bahwa Alquran 

sebagaimana yang diketahui turun dengan menggunakan bahasa Arab, maka cara 

terbaik bagi orang Indonesia, misalnya, yang notabene ‘ajam (non-Arab) untuk 

memahami pesan-pesan Alquran ialah dengan menggunakan pendekatan tata bahasa 

Arab yang salah satu disiplinnya adalah semantik. 

Semantik menurut Izutsu tidak sekadar kajian kemaknaan dengan pengertian 

yang begitu longgar sebagaimana yang umum dipahami sekarang. Akan tetapi 

hendaknya dibatasi pada kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci (Key-terms) 

suatu bahasa untuk tujuan yang jelas, yakni mengonsep weltanschauung  penutur 

bahasa tersebut.4 Lebih jauh ia mengatakan: 

Semantics as I understand it is an analytic study of the Key-terms of a language with 

a view to arriving eventually at a conceptual grasp of the Weltanschauung  or world-

view of the people who use that language as a tool not only of speaking and thinking, 

but, more important still, of conceptualizing and interpreting the world that surrounds 

them. Semantics, thus understood, is a kind of welthanscauungslehre, a study of the 

nature and structure of the world-view of a nasion at this or that significant period of its 

history.5 

Merujuk pada definisi umum di atas, sematik Alquran menurut Izutsu adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
4Thoshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung 

(Malaysia: Islamic Book Trust, 2002), 3. 
5Ibid. 
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Semantics of the Qur’an should be understood only in the sense of the Qur’anic 

welthanscauung, or Qur’anic world-view, i.e., the Qur’anic vision of the universe. The 

semantics of the Qur’an would deal mainly with the problem of how, in the view of this 

Scripture, the world of Being is structured, what the major constituents of the world, and 

how they are related to each other.6 

Menjatuhkan pilihan kepada model pemikiran Izutsu bukan tanpa alasan. 

Tokoh ini dan pemikirannya menarik untuk dikaji lebih dalam karena beberapa hal. 

Pertama, paradigma Izutsu dalam menafsirkan Alquran dengan “membiarkan 

Alquran berbicara tentang dirinya sendiri” menjadikan hasil yang didapat lebih 

objektif. Hal ini dapat menimalisir pengaruh dari subjektifitas penafsir, sebagaimana 

yang kerap dijumpai di banyak kajian orientalis. Paradigma ini mirip dengan konsep 

tafsi>r bi al-ma’thu>r dalam kajian Ulumul Qur’an konvensional, tetapi sesungguhnya 

berbeda. Jika tafsi>r bi al- ma’thu>r lebih menekankan pada relasi antara ayat-ayat 

terkait, maka semantik Izutsu lebih cenderung kepada relasi antar kata-kata kunci 

yang saling terhubung.7 

Kedua, Izutsu terlihat yang paling konsisten dalam menerapkan analisis 

semantik dalam mengkaji Alquran. Karyanya yang membahas terkait Alquran dan 

telah diterbitkan sedikitnya berjumlah empat karya,8 sebagai berikut: 

1. Ethico-religious Concepts in the Qur’a>n (Montreal: McGill University Press, 

1966). 

2. God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung  (Tokyo: 

Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964). 

                                                           
6Ibid. 
7A. Luthfi Hamidi, Disertasi, “Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik Alquran” 

(Yogyakarta: UIN Suka, 2009), 10. 
8Ja’far Shodiq, Makalah, “Kajian atas Karya Toshihiko Izutsu Pendekatan Semantik, God 

And Man In The Qur'an”, 4. 
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3. The Structure of the Ethical Terms in the Quran: A Study in Semantics (Tokyo: 

Keio University, 1959). 

4. The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of I<ma>n and Isla>m 

(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1966). 

Pada keempat karyanya tersebut, ia memang membahas beragam tema yang 

berbeda dalam Alquran, namun pisau analisis yang ia gunakan selalu sama, yakni 

semantik. Ini menunjukkan konsistensi ilmiah yang ia miliki. Di samping itu, karya-

karya di atas tidak sekadar berupa buku tematik aplikatif, melainkan juga teoritik. 

Jadi secara tidak langsung, Izutsu mengenalkan analisa semantik Alquran miliknya 

kepada pembaca melalui sisipan penjelasan singkat di bab-bab awal setiap bukunya. 

Ketiga, ketokohan Izutsu sendiri. Tokoh ini merupakan sedikit dari outsider 

(non-muslim) yang menggeluti kajian Alquran yang berasal dari sesama kawasan 

timur, Benua Asia. Kapabilitasnya dalam mengkaji bahasa Alquran sudah tidak perlu 

diragukan lagi, karena ia memang seorang ahli bahasa yang menguasai lebih dari 30 

bahasa internasional. Selain itu, tokoh kelahiran Tokyo, Jepang ini juga berasal dari 

lingkungan keluarga penganut Zen Buddhism taat.9 Dengan latar belakang yang unik 

tersebut, Izutsu diharapkan dapat memberikan perspektif baru dalam kajian Alquran 

yang sebelumnya didominasi oleh orientalis Yahudi-Kristen Barat. 

Seperti yang disinggung di atas, kajian semantik Izutsu bertujuan mengonsep 

weltanschauung Alquran. Weltanschauung sendiri merupakan istilah filsafat dari 

bahasa Jerman yang berarti pandangan hidup atau pandangan dunia dari seseorang 

atau suatu komunitas tertentu. Term ini terdiri dari kata Welt (dunia) dan Anschauung 

                                                           
9https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_Izutsu diakses pada Jumat, 16 November 2018 

pukul 20:53 WIB. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_Izutsu
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(persepsi).10 Istilah populer untuk menunjukkan makna ini adalah worldview. 

Sedangkan dalam khazanah keilmuan Islam, tidak ditemukan istilah yang disepakati. 

Abdul A’la al-Maududi menyebutnya Isla>m Nazariyya>t (Islamic Vision).11 Adapun 

Sheykh Atif al-Zayn menamakannya al-Mabda’ al-Isla>mi> (Islamic Principle).12 M. 

Sayyid Qutb juga memiliki istilah sendiri, yakni al-Tasawwur al-Isla>mi>.13 Terbaru, 

pemikir kontemporer berdarah Indonesia Naquib al-Attas memilih istilah Ru’yah al-

Isla>m li al-Wuju>d (pandangan Islam tentang wujud).14 

Adapun kosakata yang Izutsu pergunakan untuk menyusun struktur 

konseptual weltenschauung Alquran ialah kosakata yang ia anggap paling vital dari 

kitab suci tersebut. Dia menyebutnya sebagai Key-terms (istilah-istilah kunci), seperti 

Alla>h, Isla>m, I<ma>n, Ka>fi>r, Nabi>y dan Rasu>l. Istilah kunci memainkan peran penting 

di sini karena menjadi objek utama dalam analisis.15 Selain enam kosakata yang telah 

dikaji Izutsu, tentunya masih banyak kosakata penting lainnya yang menarik dan 

butuh pengkajian khusus. Salah satunya kata fitnah. 

                                                           
10https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung diakses pada Jumat, 16 

November 2018 pukul 10:23 WIB. 
11Zarkasyi, “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat”, Tsaqafah, vol. 9, no. 1, April 2013, 

20; al-Maududi, The Process of Islamic Revolution (Lahore: tp, 1967), 41. 
12Ibid; Atif al-Zayn, al-Isla>m wa I>diyu>lu>jiyyat al-Insa>n (Beirut: Da>r al-Kita>b al-Lubna>ni>, 

1989), 13. 
13Ibid; M. Sayyid Qutb, Muqawwama>t al-Tasawwur al-Isla>mi> (Beirut: Da>r al-Shuru>q, t.th.), 

41. 
14Ibid; S.M.N. al-Attas, Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of the 

Fundamental Element of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), 2. 
15Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, ter. Amirudin dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

2003), 18. 

https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung
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Terminologi fitnah dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai tuduhan kepada 

pihak ketiga berdasarkan fakta palsu sebagai usaha pencemaran nama baik.16 

Masyarakat negeri ini seringkali menggunakannya di dalam percakapan sehari-hari, 

seperti ungkapan; “Ini fitnah! Aku tak pernah melakukannya”. Sebagai kata serapan 

dari bahasa Arab, kosakata fitnah disinyalir mengalami pergeseran makna yang jauh 

dari bahasa asalnya. Selain itu, dari segi komposisi makna juga memperlihatkan 

perbandingan yang tidak sebanding. 

Dalam bahasa Indonesia, term ini hanya menunjukkan makna tunggal, yakni 

tuduhan tidak berdasar. Sedangkan dalam bahasa Arab, ia multimakna. Sedikitnya 

terdapat puluhan makna yang ia kandung.17 Dari sinilah, muncul salah persepsi di 

kalangan awam. Mereka beranggapan term fitnah yang terdapat dalam dua bahasa 

berbeda itu bermakna sama, karena mirip dalam pelafalan dan berasal dari bahasa 

yang sama, padahal tidak. Kasus ini seperti ketika seseorang mengatakan, “Fitnah 

lebih kejam daripada pembunuhan”18 dengan pemahaman fitnah perspektif bahasa 

Indonesia. 

Di sisi lain, terjemah Alquran yang beredar dan sering menjadi rujukan dasar 

masyarakat awam masih menerjemahkan kata fitnah dengan kata yang sama, 

sebagaimana pada QS. Al-Baqarah: 191 di atas. Meski di beberapa tempat, terdapat 

pula terjemahan kata fitnah dengan varian berbeda yang telah disesuaikan dengan 

konteks yang ada. Meski begitu, hal ini tetap menjadi polemik, karena memahami 

                                                           
16https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah (Minggu: 20 November 2018, 21:29). 
17Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13 (Beirut: Da>r Sa>dir, tt), 317-321. 
18Terjemah dari QS. Al-Baqarah: 191. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah
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Alquran tidak semudah dengan menerjemahkan bahasa arab-nya ke bahasa lokal. 

Bahkan menurut Izutsu, bergantung pada terjemahan jauh lebih sering menyebabkan 

miskonsepsi dan penyesatan daripada memperjelas pemahaman.19  

Contoh sederhana kesalahan fatal ketika hanya berpatok pada terjemahan dari 

Alquran saja, terjemahan ayat berikut: 

نَة    إِنَّمَا أمَْوَالُكُمْ وَأَوْلََدكُُمْ فِت ْ
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah fitnah (bagimu).

20
 

Berangkat dari uraian di atas, dirasa perlu untuk mengkaji secara 

komprehensif term fitnah dari bahasa asalnya melalui analisa semantik Thoshihiko 

Izutsu terhadap ayat-ayat Alquran yang mengandung kata fitnah. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memformulasikan term fitnah dalam  weltanschauung  

(pandangan dunia) Alquran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, berikut beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi: 

1. Kajian orientalisme Alquran 

2. Ragam pendekatan dan analisis dalam penelitian Alquran 

3. Asal-usul dan perkembangan kajian semantik 

                                                           
19Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’a>n (Montreal: McGill University Press, 

1966), 24. 
20Alquran, 64: 15. 
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4. Tokoh-tokoh semantik dan pemikirannya 

5. Pergeseran makna kosakata-kosakata serapan 

6. Problematika terjemahan Alquran 

7. Konsep analisis semantik Alquran Thoshihiko Izutsu 

8. Aplikasi semantik Alquran Thoshihiko Izutsu atas term fitnah 

9. Konsep fitnah dalam weltanschauung  Alquran 

Dari banyak masalah yang teridentifikasi sebagaimana yang disebutkan di 

atas, yang akan menjadi fokus masalah pada penelitian ini hanya tiga poin terakhir. 

Yakni dari poin ke-7 sampai poin ke-8. 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang dijabarkan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep semantik Alquran dalam perspektif Thoshihiko Izutsu? 

2. Bagaimana term fitnah dalam weltanschauung Alquran? 

D. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan konsep semantik Alquran dalam perspektif Thoshihiko Izutsu. 

2. Mengonsep term fitnah dalam weltanschauung Alquran. 
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E. Kerangka Teoritik 

Semantik (Inggris; semantics, Arab; dila>la>h) merupakan salah satu disiplin 

dalam domain linguistik yang berfokus pada masalah kemaknaan. Secara spesifik, 

semantik berusaha menelaah makna dari tanda-tanda linguistik.21  

Dalam sejarah bangsa Arab, semantik, terutama semantik kata telah muncul 

sejak lama. Bangsa arab sangat menggandrungi kefasihan dan mengartikulasi dan 

mengekspresikan simbol bahasa, bahkan seringkali diskusi kebahasaan diadakan di 

pasar-pasar. Kemudian sejak abad ke-3 H. kajian semantik bahasa Arab semakin 

populer.22  

Namun, untuk istilah semantik Alquran baru mulai populer ketika muncul 

karya Thoshihiko Izutsu yang berjudul God and Man in the Koran: Semantics of the 

Koranic Weltanschauung. Izutsu datang dengan definisi dan konsep baru untuk 

kajian semantik terhadap kosakata-kosakata inti Alquran. 

Semantik menurut Izutsu tidak sekadar kajian kemaknaan dengan pengertian 

yang begitu longgar sebagaimana yang umum dipahami sekarang. Akan tetapi 

hendaknya dibatasi pada kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci (key-terms) 

suatu bahasa untuk tujuan yang jelas, yakni mengonsep weltanschauung  penutur 

bahasa tersebut.23 

                                                           
21Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik dan Aplikatif 

(Sidoarjo: Lisan Arabi, 2016), 6. 
22Ibid., 63. 
23Izutsu, God and..., 3. 
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Izutsu mempunyai istilah sendiri untuk pendekatannya ini. Ada yang ia 

namakan dengan key-terms (istilah-istilah kunci). Key-terms adalah kosakata yang 

digunakan untuk menyusun struktur konseptual weltanschauung Alquran. Kosakata 

ini ia anggap yang paling vital dari kitab suci tersebut, seperti Alla>h, Isla>m, I<ma>n, 

Ka>fi>r, Nabi>y dan Rasu>l. Istilah kunci memainkan peran penting di sini karena 

menjadi objek utama dalam analisis.24 Selain enam kosakata yang telah dikaji oleh 

Izutsu tersebut, tentunya masih banyak kosakata penting lainnya yang menarik dan 

butuh pengkajian khusus. Salah satunya adalah fitnah, kosakata yang menjadi objek 

kajian pada penelitian ini. 

Selain key-terms, istilah lain yang sering Izutsu gunakan adalah 

weltenschauung. Weltenschauung sendiri merupakan istilah filsafat dari bahasa 

Jerman yang berarti pandangan hidup atau pandangan dunia dari seseorang atau suatu 

komunitas tertentu. Term ini terdiri dari kata welt (dunia) dan anschauung 

(persepsi).25 Istilah populer untuk menunjukkan makna ini adalah worldview. 

Sedangkan dalam khazanah keilmuan Islam, tidak ditemukan istilah yang disepakati. 

Abdul A’la al-Maududi menyebutnya Isla>m Nazariyya>t (Islamic Vision).26 Adapun 

Sheykh Atif al-Zayn menamakannya al-Mabda’ al-Isla>mi> (Islamic Principle).27 

                                                           
24Izutsu, Relasi Tuhan..., 18. 
25https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung (Jumat, 16 November 2018, 

10:23). 
26Zarkasyi, “Worldview Islam..., 20; al-Maududi, The Process of Islamic Revolution (Lahore: 

tp, 1967), 41. 
27Ibid; Atif al-Zayn, al-Isla>m wa I>diyu>lu>jiyyat al-Insa>n (Beirut: Da>r al-Kita>b al-Lubna>ni>, 

1989), 13. 

https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung
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Sayyid Qutb juga memiliki istilah sendiri, yakni al-Tasawwur al-Isla>mi>.28 Terbaru, 

pemikir kontemporer berdarah Indonesia, Naquib al-Attas memilih istilah Ru’yah al-

Isla>m li al-Wuju>d (pandangan Islam tentang wujud).29 

F. Telaah Pustaka 

Sejauh penelusuran terhadap beberapa karya ilmiah, tidak ditemukan karya 

ilmiah yang meneliti term fitnah dengan pisau analisis semantik Thoshihiko Izutsu. 

Berikut beberapa karya ilmiah terdahulu yang telah dikaji terkait semantik term fitnah 

dan semantik Alquran Thoshihiko Izutsu, yaitu: 

1. Makna Kata Fitnah Dalam Alquran (Suatu Tinjauan Semantik), Laela Qadriyani, 

skripsi yang diajukan ke Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin, 

Makassar pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan mengklasifikasi ayat-ayat 

Alquran yang mengandung kata fitnah. Seusai mengumpulkan ayat-ayat tersebut, 

penulis kemudian menganalisis makna kata fitnah yang ada pada ayatnya 

masing-masing. Pada akhir bab, disimpulkan bahwa ayat Alquran yang memuat 

kata fitnah terdapat sebanyak 58 ayat dalam beberapa surah. Adapun makna kata 

fitnah dalam 58 ayat tersebut berjumlah 13 makna dengan makna ujian 

mendominasi 17 ayat di antaranya. Menurut penulis, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian penulis dari segi ruang lingkup dan teori semantik yang 

digunakan. 

                                                           
28Ibid; M. Sayyid Qutb, Muqawwama>t al-Tasawwur al-Isla>mi> (Beirut: Da>r al-Shuru>q, t.th.), 

41. 
29Ibid; S.M.N. al-Attas, Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of the 

Fundamental Element of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), 2. 
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2. Konsep Fitnah dalam Alquran, Umar Latif, Jurnal Al-Bayan, vol. 22, no. 31, 

Januari-Juni 2015. Sama seperti di atas, tulisan ini juga menggunakan pisau 

analisis semantik. Bedanya, penulis tidak sekadar menganalisis kemaknaan kata 

fitnah yang ternyata beragam, melainkan juga konsep lainnya seperti asal usul 

dan penyebab fitnah muncul. Penulis menyimpulkan bahwa fitnah dapat berasal 

dari Allah maupun selain Allah. Bila berasal dari Allah, penyebabnya adalah 

ketidakpatuhan manusia pada perintahnya atau menyimpang dari ajakan para 

rasul. Sedangkan bila fitnah itu muncul dari penguasa tiran seperti fir’aun, maka 

disebabkan oleh pembangkangan atas aturan penguasa tersebut. Selain itu, jurnal 

ini juga berkesimpulan bahwa tidak ditemukan fitnah dalam Alquran yang 

bermakna tuduhan dusta seperti yang umum dipahami masyarakat Indonesia. 

3. God, Man, and Nature, buku karya Ahmad Sahidah yang berasal dari disertasi 

doktoralnya pada Pusat Pengajian Ilmu Humaniora, Universitas Sains Malaysia. 

Dalam buku ini, Sahidah menjelaskan konsep Alquran mengenai relasi antara 

tuhan, manusia dan alam dengan perspektif Thoshihiko Izutsu. Sahidah sejatinya 

hanya meneruskan kajian semantik Izutsu dalam God and Man in the Koran: 

Semantics of the Koranic Weltanschauung dengan menambahkan variabel alam 

di antara Tuhan dan manusia. Analisis yang dipakai pun mengikuti analisis 

semantik yang dikembangkan Izutsu sendiri. 

Ketiga karya di atas, menurut penulis tidak ada yang sama persis dengan 

objek dan bentuk kajian dalam penelitian ini, yakni analisis term fitnah dengan kajian 

semantik yang dikembangkan Toshihiko Izutsu sebagai upaya mendapatkan 
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Weltenschauung (pandangan dunia Alquran). Dua penelitian yang disebutkan terlebih 

dahulu memang mengkaji konsep fitnah dalam Alquran dengan analisis semantik, 

akan tetapi teori semantik yang digunakan adalah semantik umum. Sedangkan 

analisis semantik yang penulis pergunakan adalah yang telah dikembangkan oleh 

Toshihiko Izutsu. Adapun penelitian ketiga, bila dibandingkan dengan penelitian 

penulis meski menggunakan analisis yang sama, yakni semantik Alquran ala-Izutsu, 

akan tetapi objek kajian keduanya berbeda. Ahmad Sahidah dengan Tuhan, manusia 

dan alam, sedangkan penulis dengan term fitnah. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Skripsi ini menggunakan model penelitian kualitatif. Suatu model 

penelitian yang menggali data dari lingkungan alamiah dan bersifat analitik, 

deskriptif serta induktif. Data yang diperoleh peneliti –yang dalam hal ini hasil 

dari analisis dokumen terkait term fitnah dalam Alquran– diolah dan disusun di 

lokasi penelitian, tidak dipaparkan dalam bentuk statistik, melainkan berupa 

uraian naratif.30  

Adapun jenis penelitian yang dipakai adalah jenis library research 

(penelitian kepustakaan). Dalam mengumpulkan data dan bahan yang 

dibutuhkan, peneliti yang menggunakan jenis penelitian ini tidak perlu ke luar 

lapangan, hanya cukup mencarinya di perpustakaan. Baik perpustakaan 

                                                           
30Kusaeri, Metodologi Penelitian, Diktat Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UINSA, Surabaya, 28.  
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konvesional yang telah muncul sejak dahulu, maupun perpustakaan dalam bentuk 

digital yang dewasa ini mulai populer. Sumber data dari perpustakaan dapat 

berupa buku, jurnal, kamus, ensiklopedia, majalah, maupun lain sebagainya.31 

2. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang akan digunakan di sini adalah metode deskriptif. 

Yakni metode yang berupaya mencari ciri-ciri, unsur-unsur dan sifat-sifat dari 

fenomena tertentu. Bila dikaitkan dengan penelitian ini, maka fenomena yang 

dimaksud adalah “eksistensi” term fitnah dalam Alquran dengan fleksibilitas 

maknanya. Tahapan dari penggunaan metode ini diawali dengan pengumpulan 

data yang terkait, kemudian analisis data dan terakhir menginterpretasikannya.32 

3. Sumber Data 

Sebagaimana umumnya, sumber data dalam suatu penelitian terbagi 

menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer dan 

sumber sekunder dalam penelitian ini rinciannya sebagai berikut: 

a. Sumber Primer atau yang menjadi sumber utama dalam menyelesaikan 

penelitian ini adalah empat karya Toshihiko Izutsu mengenai teori dan 

aplikasi semantik Alquran, baik yang berbahasa inggris maupun yang sudah 

berupa terjemahan. Yaitu: 

                                                           
31Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’, vol. 08, no. 1, Mei 2014, 68. 
32Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (tk: 

UPI, 2010), 20. 
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1) God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung 

(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964). 

2) Ethico-religious Concepts in the Qur’a>n (Montreal: McGill University 

Press, 1966). 

3) The Structure of the Ethical Terms in the Quran: A Study in Semantics 

(Tokyo: Keio University, 1959). 

4) The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of I<ma>n 

and Isla>m (Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 

1966). 

5) Relasi Tuhan Dan Manusia, ter. Amirudin dkk. (Yogyakarta: Tiara 

Wacana Yogya, 2003). 

6) Konsep-konsep Etika Religius dalam Alquran, ter. Agus Fahri Husein 

dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003). 

7) Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman dan 

Islam, ter. Agus Fahri Husein dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

1994). 

b. Sumber sekunder yang posisinya sebagai penopang bagi sumber utama, 

terambil dari referensi berikut: 

1) Alquran dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, tt). 

2) Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r S}a>dir, tt). 

3) Fakhr al-Di>n al-Ra>zi, Mafa>ti>h al-Ghaib (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981). 
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4) Al-Zamakhshari, al-Kashsha>f (Riyadh: Maktabah al-‘Abi>kan, tt). 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menyelidiki berbagai 

data dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian dari sumber 

yang telah terdokumentasikan,33 baik yang berupa dokumen cetak seperti buku 

dan jurnal, kamus, ensiklopedia dan majalah, maupun yang non-cetak seperti 

softfile dan aplikasi Maktabah Syamilah. 

5. Metode Analisis Data 

Mempertimbangkan model penelitian yang dipakai adalah penelitian 

kualitatif, maka analisis deskriptif dianggap sebagai metode untuk menganalisis 

data yang tepat dalam penelitian ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Supaya penelitian ini tersusun secara sistematis, berikut penulis sertakan 

sistematika pembahasan yang keseluruhannya terdiri dari lima bab beserta subbab 

masing-masing: 

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritik, telaah 

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
33Aunu Rofiq Djaelani, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif”, Majalah 

Ilmiah Pawiyatan, vol. 20, no. 1, Maret 2013, 88. 
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Bab Kedua pemaparan dan penjelasan mengenai metodologi analisis 

semantik. Dimulai dari definisi semantik secara umum, dilanjutkan sejarah 

perkembangan semantik, kemudian diakhiri dengan semantik Alquran Thoshihiko 

Izutsu. 

Bab Ketiga membahas penafsiran ayat-ayat fitnah dengan pertama-tama 

mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata fitnah maupun derivasinya, 

kemudian membuat klasifikasi makna fitnah berdasarkan penafsiran dari para ulama.  

Bab Keempat berisi analisis semantik kata fitnah dalam Alquran yang terdiri 

dari pencarian makna dasar, makna relasional dan aspek sinkronik serta diakronik. 

Bab Kelima adalah penutup pembahasan sekaligus bab terakhir yang 

memaparkan hasil dari kajian pada bab-bab sebelumnya untuk menjawab rumusan 

masalah beserta mengajukan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II:  

METODOLOGI ANALISIS SEMANTIK 

 

A. Definisi Semantik 

Term semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: semantics; Arab: dilalah) 

merupakan kata serapan dari bahasa Yunani, yakni sema yang berarti lambang atau 

tanda. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti melambangkan atau menandai. 

Secara khusus, yang dimaksud dengan lambang atau tanda di sini adalah lambang 

atau tanda linguistik (kebahasaan).34 Ini mengecualikan lambang-lambang atau tanda-

tanda lain seperti tanda lalu lintas, bahasa warna, kode morse dan sebagainya.  

Adapun secara terminologis, semantik dipahami sebagai ilmu yang 

mempelajari relasi antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. 

Atau secara sederhana, semantik adalah subdisiplin linguistik yang khusus mengkaji 

makna bahasa. Dari sini ia nampak mirip dan sering disamakan dengan istilah 

semiotika, semiologi, semasiologi, semik dan sememik. Akan tetapi, pada hakikatnya 

semantik bersifat lebih spesifik dibanding istilah-istilah studi kemaknaan di atas dari 

segi cakupan objek kajiannya.35 Bila studi-studi kemaknaan lain mencakup makna 

dari tanda dan lambang secara umum seperti tanda lalu lintas, bahasa warna, kode 

morse, tanda dalam ilmu matematika dan lain sebagainya, studi semantik hanya 

                                                           
34Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2. 
35Ibid., 3. 
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membahas kemaknaan dari yang terkait dengan tanda-tanda linguistik sebagai 

perangkat komunikasi. 

Meski di satu sisi cakupan bahasannya terlihat sempit, namun dari segi 

keterkaitan dengan ilmu-ilmu lain, semantik dapat dianggap memiliki cakupan yang 

sangat luas. Sebagai salah satu cabang dari ilmu bahasa, semantik dipastikan erat 

kaitannya dengan sesama ilmu kebahasaan lainnya, yakni fonologi, morfologi dan 

sintaksis. Selain itu, semantik juga dapat dihubungkan dengan berbagai disiplin ilmu 

sosial dan humaniora seperti sosiologi, psikologi, antropologi dan filsafat. 

Sebagai contoh, hubungan antara semantik dengan filsafat. Semantik tidak 

dapat dipisahkan dari filsafat. Tidak hanya karena ia lahir dari pemikiran para filsuf, 

tapi juga disebabkan banyak persoalan makna yang dapat dijelaskan dengan 

pendekatan filosofis. Salah satu buku yang menghubungkan antara semantik dan 

filsafat berjudul The Meaning of Meaning yang ditulis oleh C. K. Ogden dan I. A. 

Richards. Buku ini melahirkan teori yang dikenal dengan The Semiotic Triangle. 

Sebuah teori yang menjelaskan hubungan antara simbol atau lambang dengan konsep 

yang ada di pikiran dan acuan atau objek yang ditunjuk.36  

 

B. Sejarah Perkembangan Semantik 

Istilah semantik pertama kali digunakan untuk sebuah disiplin ilmu pada tahun 

1883 oleh Michel Breal, seorang filolog asal Perancis. Melalui bukunya yang 

berjudul Essai de Semantique atau yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris 

                                                           
36C. K. Ogden dan I. A. Richards, The Meaning of Meaning (New York: A Harvest Book, 

1923), 11. 
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dengan Semantics: Studies in the Science of Meaning, Breal memproklamirkan 

semantik sebagai ilmu baru yang bersanding dengan fonologi, morfologi dan 

sintaksis pada tataran keilmuan linguistik. Istilah yang dipopulerkan Breal ini 

kemudian diamini dan diikuti oleh generasi-generasi sesudahnya.37 Meski demikian, 

nyatanya embrio dari disiplin yang membahas mengenai makna ini telah disinggung 

jauh sebelumnya sejak era para filsuf Yunani kuno. 

Adalah Aristoteles (384-322 SM) yang pertama kali menyinggung masalah 

makna ketika ia mendefinisikan “kata” sebagai satuan terkecil yang mengandung 

makna.38 Terkait makna, murid dari Plato tersebut mengklasifikasi makna menjadi 

dua macam, yaitu (1) makna yang secara otonom ada dengan sendirinya menyertai 

suatu kata, yaitu makna leksikal dan (2) makna yang muncul akibat terjadinya proses 

gramatika atau yang sekarang dikenal dengan makna gramatikal.39 

Diskusi tentang semantik pada era pra-modern masih cenderung pada 

kerangka filosofis dan menggunakan pendekatan historis (diakronik). Objek 

kajiannya pun belum beranjak jauh dari tataran makna kata. Baru pada era modern, 

kajian semantik mulai berkembang tidak hanya memperhatikan aspek diakronik saja, 

tapi juga pada aspek sinkroniknya. Tidak berhenti pada tataran kata semata, tapi juga 

melangkah maju ke wilayah frase, kalimat dan wacana.40 

                                                           
37Mohamad Jazeri, Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa (Tulungagung: STAIN 

Tulungagung Press, 2012), 3. 
38Ibid., 6. 
39Chaer, Pengantar Semantik ..., 13. 
40Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik dan Aplikatif 

(Sidoarjo: Lisan Arabi, 2016), 46. 
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Perkembangan semantik modern dengan karakteristik di atas tidak lepas dari 

peranan penting C. K. Reisig dengan gagasannya yang menekankan studi diakronik 

dan sinkronik untuk ilmu yang dahulunya ia sebut dengan istilah semasiologi ini. 

Studi diakronik diperlukan untuk mengetahui perubahan makna dan hubungan antara 

makna terdahulu dengan makna baru. Sedangkan studi sinkronik dibutuhkan untuk 

menemukan sinonimitas dan relasi-relasi strukturalitas lainnya.41 Kemudian yang 

tidak kalah besar jasanya juga adalah Bapak Linguistik Modern, Ferdinand de 

Saussure (1857-1913). Teori-teori besarnya mengenai diferensiasi antara diakronik-

sinkronik, langue-parole dan signifiant-signifie tertuang dalam bukunya yang 

berjudul Cours de Linguistique Generale atau Pengantar Linguistik Umum dalam 

cetakan edisi bahasa Indonesianya.42 

 

C. Semantik Alquran Thoshihiko Izutsu 

Seiring dengan berkembangnya kajian semantik, ilmu ini juga digunakan 

sebagai alat untuk menganalisis berbagai literatur klasik. Alquran sebagai salah satu 

literatur klasik yang penuh dengan estetika kebahasaan dan kaya akan nilai-nilai 

sastra dan budaya tidak luput dari perhatian para ahli. Semantik dianggap merupakan 

metode yang ideal untuk mengungkap makna dari ayat-ayat Alquran sebagaimana 

yang kehendaki oleh Allah SWT. Dengan semantik, pergeseran dan penyimpangan 

dalam pemahaman terhadap makna kosakata-kosakata Alquran di tengah masyarakat 

juga dapat diketahui dengan jelas. 

                                                           
41Ibid., 50. 
42Ibid., 48. 
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Tokoh semantik yang dikenal sebagai pelopor kajian semantik Alquran dan 

dinilai konsisten mengkaji Alquran melalui pendekatan semantik adalah Thoshihiko 

Izutsu (1914-1993). Dia adalah seorang linguis orientalis berkebangsaan Jepang yang 

menguasai lebih dari 30 bahasa internasional dan pernah diundang mengisi kuliah 

sebagai profesor tamu di McGill University dan Iran Research Institute of 

Philosophy.43 

Alquran menurut Izutsu -berdasarkan pembacaannya pada konsep Alquran itu 

sendiri- sepenuhnya berasal dari Tuhan, kalamullah.44 Sesuatu yang berseberangan 

dengan pendapat mainstream para orientalis barat. Namun demikian, menurutnya 

Alquran secara linguistik adalah buah karya murni dari Arab.45 Hal ini tidak berarti 

Izutsu berpendapat bahwa Alquran adalah buatan manusia, melainkan ia memandang 

Alquran sebagai murni bahasa manusia arab, bukan bahasa langit maupun bahasa 

bangsa lain seperti bahasa Syria-Aramaik sebagaimana yang dipahami sebagian 

kalangan.46 

Sebagai sebuah teks yang menggunakan bahasa arab murni, pendekatan paling 

efektif untuk memahami kandungan Alquran adalah melalui teori-teori bahasa arab 

itu sendiri. Selain itu, di dalam Alquran, menurutnya tidak terdapat kosakata asing, 

bahkan tiap-tiap kosakata memiliki latar belakang historis pada era Islam atau era 

                                                           
43https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_Izutsu (Rabu, 27 Maret 2019, 15:41). 
44Thoshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung  

(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), 164. 
45Ibid., 38. 
46Fathurrahman, “Alquran dan Tafsirnya dalam Perspektif Thoshihiko Izutsu”, Tesis, UIN 

Syarif Hidayatullah, 59. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Toshihiko_Izutsu
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pra-Islam. Banyak kosakata yang menjadi kosakata kunci Alquran sebelumnya telah 

akrab dipergunakan oleh orang Jahiliyah sebagai kata sehari-hari mereka.47  

Pernyataan Izutsu ini mirip dengan pernyataan yang pernah dilontarkan oleh 

Nasr Hamid Abu Zayd dengan istilah muntaj saqafi (produk budaya).Yang Nasr 

Hamid maksud dengan muntaj saqafi dan ini sering disalah pahami orang-orang 

adalah bahwa Alquran merupakan hasil dari proses dialektika budaya masyarakat 

ketika ia diturunkan selama rentang waktu 23 tahun kenabian, yakni Arab pada abad 

ke-7 M. Alquran tidak lepas dari realitas sosial-budaya pada masa itu. Yang 

dimaksud dengan Alquran di sini adalah segala aspek yang dimilikinya, seperti aspek 

bahasa dan hukumnya.48 

Izutsu setidaknya memiliki empat karya tulis yang membahas terkait semantik 

Alquran dan telah diterbitkan. Keempat karya tersebut adalah sebagai berikut: 

5. Ethico-religious Concepts in the Qur’a>n (Montreal: McGill University Press, 

1966). 

6. God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung  (Tokyo: 

Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964). 

7. The Structure of the Ethical Terms in the Quran: A Study in Semantics (Tokyo: 

Keio University, 1959). 

8. The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of I<ma>n and Isla>m 

(Tokyo: Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1966). 

 

                                                           
47Izutsu, God and Man…, 39. 
48Fikri Hamdani, “Nasr Hamid Abu Zayd dan Teori Interpretasinya”, Aqidah-Ta, vol. 1, no. 

1, 2015, 5. 
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Pada keempat karyanya tersebut, Izutsu memang membahas beragam tema 

yang berbeda dalam Alquran, namun pisau analisis yang ia gunakan selalu sama, 

yakni semantik. Ini menunjukkan konsistensi ilmiah yang ia miliki. Di samping itu, 

karya-karya di atas tidak sekadar berupa buku tematik aplikatif, melainkan juga 

bersifat teoritik. Jadi secara tidak langsung, Izutsu mengenalkan analisis semantik 

Alquran versinya kepada pembaca melalui sisipan penjelasan singkat di bab-bab awal 

buku-bukunya. 

Merujuk pada klasifikasi model kajian ilmuan barat terhadap Alquran yang 

dikembangkan oleh Fazlur Rahman, model kajian Alquran yang dilakukan Izutsu 

masuk pada kategori ketiga, yakni kajian yang berusaha menerangkan konten 

Alquran, baik keseluruhannya atau hanya pada aspek-aspek tertentu saja. Namun 

menurut Rahman, kajian model ini justru yang paling minim dibanding dua model 

yang lain.49 Dalam keempat karya utamanya tersebut, Izutsu memang memfokuskan 

tiap karyanya pada suatu tema tertentu Alquran yang dianggapnya paling penting. 

Misalnya relasi antara Tuhan dan manusia, dan konsep Iman, Islam serta kufur. 

Semantik menurut Izutsu tidak sekadar kajian kemaknaan dengan pengertian 

yang begitu longgar sebagaimana yang umum dipahami sekarang. Akan tetapi 

hendaknya dibatasi pada kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci (key-terms) 

                                                           
49Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (t.k.: t.p., t.th.), v. 
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suatu bahasa untuk tujuan yang jelas, yakni mengonsep weltanschauung  penutur 

bahasa tersebut.50 Lebih jauh ia mengatakan: 

Semantics as I understand it is an analytic study of the Key-terms of a language with 

a view to arriving eventually at a conceptual grasp of the Weltanschauung  or world-

view of the people who use that language as a tool not only of speaking and thinking, 

but, more important still, of conceptualizing and interpreting the world that surrounds 

them. Semantics, thus understood, is a kind of welthanscauungslehre, a study of the 

nature and structure of the world-view of a nasion at this or that significant period of its 

history.51 

Dari paparan di atas, dipahami bahwa setiap bahasa tidak hanya berposisi 

sebagai alat komunikasi dan berpikir, akan tetapi lebih penting dari pada itu. Bahasa 

dapat menjelaskan dan mencerminkan konsep dunia yang mengelilinginya. Di sini 

Izutsu terlihat mengikuti hipotesis dari Edward Sapir (1884-1939) yang berpendapat 

bahwa bahasa, budaya dan kepribadian adalah sebuah kesatuan utuh. Bahasa 

merupakan cerminan dari perilaku dan adat kebiasaan penuturnya.52 

Seusai memberikan definisi semantik versinya di atas, Izutsu melanjutkan 

tulisannya mengenai semantik Alquran sebagai berikut: 

Semantics of the Qur’an should be understood only in the sense of the Qur’anic 

welthanscauung, or Qur’anic world-view, i.e., the Qur’anic vision of the universe. The 

semantics of the Qur’an would deal mainly with the problem of how, in the view of this 

Scripture, the world of Being is structured, what the major constituents of the world, and 

how they are related to each other.53 

 

Paradigma Izutsu dalam menafsirkan Alquran adalah dengan “membiarkan 

Alquran berbicara tentang dirinya sendiri”. Dengan paradigma ini, hasil yang didapat 

                                                           
50Thoshihiko Izutsu, God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung 

(Malaysia: Islamic Book Trust, 2002), 3. 
51Ibid. 
52Fathurrahman, “Alquran dan..., 85. 
53Izutsu, God and..., 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

26 
 

 
 

menjadi lebih objektif dan dapat menimalisir pengaruh dari subjektifitas penafsir, 

sebagaimana yang kerap dijumpai di banyak kajian orientalis. Paradigma ini mirip 

dengan konsep tafsi>r bi al-ma’thu>r dalam kajian Ulumul Qur’an konvensional, tetapi 

sesungguhnya berbeda. Jika tafsi>r bi al- ma’thu>r lebih menekankan pada relasi antara 

ayat-ayat terkait, maka semantik Izutsu lebih cenderung kepada relasi antar kata-kata 

kunci yang saling terhubung.54 

Seperti yang telah disinggung di atas, kajian semantik Izutsu bertujuan 

mengonsep weltanschauung Alquran. Weltanschauung sendiri merupakan istilah 

filsafat dari bahasa Jerman yang berarti pandangan hidup atau pandangan dunia dari 

seseorang atau suatu komunitas tertentu. Term ini terdiri dari kata Welt (dunia) dan 

Anschauung (persepsi).55 Istilah populer untuk menunjukkan makna ini adalah 

worldview. Sedangkan dalam khazanah keilmuan Islam, tidak ditemukan istilah yang 

disepakati. Abdul A’la al-Maududi menyebutnya Isla>m Nazariyya>t (Islamic Vision).56 

Adapun Sheykh Atif al-Zayn menamakannya al-Mabda’ al-Isla>mi> (Islamic 

Principle).57 M. Sayyid Qutb juga memiliki istilah sendiri, yakni al-Tasawwur al-

                                                           
54A. Luthfi Hamidi, Disertasi, “Pemikiran Toshihiko Izutsu tentang Semantik Alquran” 

(Yogyakarta: UIN Suka, 2009), 10. 
55https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung (Jumat, 16 November 2018, 

10:23). 
56Hamid Fahmy Zarkasyi, “Worldview Islam dan Kapitalisme Barat”, Tsaqafah, vol. 9, no. 1, 

April 2013, 20; al-Maududi, The Process of Islamic Revolution (Lahore: tp, 1967), 41. 
57Ibid; Atif al-Zayn, al-Isla>m wa I>diyu>lu>jiyyat al-Insa>n (Beirut: Da>r al-Kita>b al-Lubna>ni>, 

1989), 13. 

https://en.oxforddictionaries.com/definition/weltanschauung
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Isla>mi>.58 Terbaru, pemikir kontemporer berdarah Indonesia Naquib al-Attas memilih 

istilah Ru’yah al-Isla>m li al-Wuju>d (pandangan Islam tentang wujud).59 

Adapun kosakata yang Izutsu guna untuk menyusun struktur konseptual 

weltanschauung Alquran ialah kosakata yang ia anggap paling vital dari kitab suci 

tersebut. Dia menyebutnya sebagai Key-terms (istilah-istilah kunci), seperti Alla>h, 

Isla>m, I<ma>n, Ka>fi>r, Nabi>y dan Rasu>l. Istilah kunci memainkan peran penting di sini 

karena menjadi objek utama dalam analisis.60 Selain enam kosakata yang telah dikaji 

Izutsu, tentunya masih banyak kosakata penting lainnya yang menarik dan butuh 

pengkajian khusus. Salah satunya adalah kata fitnah yang menjadi objek kajian di 

sini. 

Untuk menetukan mana kosakata dalam Alquran yang dapat dikategorikan 

istilah kunci membutuhkan kejelian dari pengkaji. Sebelumnya, pengkaji terlebih 

dahulu harus memiliki gambaran skematik secara umum terhadap semua objek yang 

ingin dikaji. Untuk mendapatkan gambaran skematik umum ini, pengkaji dianjurkan 

merujuk pada Alquran lansung tanpa melalui telaah atas kajian-kajian pemikir lain 

sebelumnya.61 

 Di antara key-terms, ada yang menduduki tingkat teratas. Menurut hasil dari 

kajian Izutsu, term “Allah” merupakan kata fokus tertiggi dalam Alquran. Semua 

                                                           
58Ibid; M. Sayyid Qutb, Muqawwama>t al-Tasawwur al-Isla>mi> (Beirut: Da>r al-Shuru>q, tt), 41. 
59Ibid; S.M.N. al-Attas, Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of the 

Fundamental Element of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur: ISTAC, 1995), 2. 
60Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, ter. Amirudin dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 

2003), 18. 
61Fathurrahman, “Alquran dan..., 112. 
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kosakata yang ada dalam Alquran berkorelasi langsung dengan kata sentral ini. Oleh 

karena itu, Izutsu tidak ragu menyebut bahwa dunia Alquran pada hakikatnya bersifat 

teosentris.62 Term Allah secara historis telah dikenal sejak masa pra-qur’anic, namun 

tidak memiliki posisi paling vital seperti halnya ketika ia memasuki era qur’anic dan 

pasca qur’anic. Kata ini dahulunya bernilai setara dengan kata a}lihah yang berarti 

tuhan-tuhan.63 

Ada dua tipe istilah kunci dalam semantik Alquran. Pertama, istilah kunci 

yang berasal dari periode pra-qur’anic namun ketika itu maknanya jauh di bawah 

tingkatan istilah kunci. Pada masa jahiliyah ia dipakai sebagai bahasa sehari-hari. 

Misalnya taqwa>. Kata ini sebelum Islam datang telah akrab di telinga masyarakat 

jahiliyah sebagai kata yang merujuk pada prilaku binatang yang berusaha membela 

dirinya disertai rasa takut. Kedua, istilah kunci yang baik sebelum Islam datang 

maupun sebelum Islam datang telah menduduki tempat penting dalam bahasa, namun 

dalam kerangka konsep yang berbeda.64 

Sebagai contoh, kata kari>m (yang mulia). Dahulu kata ini memainkan posisi 

penting sebagai istilah untuk menunjuk strata sosial tertinggi. Orang yang disebut 

kari>m di masa jahiliyyah bisa karena kepemilikan nasab mulia dari lahir. Bisa pula 

karena bersikap sangat dermawan kepada orang-orang yang bahkan mendekati 

definisi boros. Selanjutnya ketika Islam datang, istilah kari>m tetap dipertahankan 

sebagai istilah penting namun dalam kerangka yang berbeda. Dalam Islam, kari>m 

                                                           
62Izutsu, Relasi Tuhan..., 24. 
63Ibid., 37. 
64Ibid., 39. 
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memiliki hubungan erat dengan ketakwaan. Alquran dalam Al-Hujurat: 1365 

menetapkan standar kari>m tidak lagi berdasarkan pada nasab maupun kedermawanan 

yang belebihan seperti pada masa jahiliyyah, namun tergantung pada kadar 

ketakwaan masing-masing.66 

Analisis semantik mendalam dan rumit terhadap Alquran yang dilakukan oleh 

Izutsu dilatarbelakangi keyakinannya bahwa untuk memahami teks-teks bahasa asing 

tidak sesederhana dengan sekadar menerjemahkannya. Memang, kata kafir menurut 

Izutsu sekilas tampak sama dan bisa disamakan dengan misbeliever. Begitu pula 

zalim dengan evil-doer, atau zanb dengan sin. Bahkan bagi orang yang menekuni 

bahasa Arab pun akan mengakui kedekatan makna antar pasangan kata tersebut. 

Namun menurut Izutsu, kata kafir tidak sama persis dengan makna yang ada pada 

kata misbeliever maupun pada padanannya di bahasa lain. Antara kedua kata tersebut 

terdapat perbedaan principal yang tak dapat diabaikan. Lebih lanjut, Izutsu 

menyatakan bergantung pada terjemahan jauh lebih sering menyebabkan miskonsepsi 

dan penyesatan daripada memperjelas pemahaman. Oleh karenanya diperlukan 

analisis semantik secara komprehensif dan mendalam untuk menemukan makna dan 

konsep seutuhnya dari sebuah teks berbahasa asing.67  

                                                           
65Ayatnya berbunyi sebagai berikut: 

َِلِمم  خَ وَقَ بَائِلَ لتَِ عَارَفُواۚ  إِنَّ ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُم مِ ن ذكََرٍ وَأنُثَىٰ وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً   َِ ََ اللَِِّ أَْْ قَاكُمْ ۚ إِنَّ اللَّ ِِن بِمر   أَكْرَمَكُمْ   
66Ibid., 40. 
67Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’an (Montreal: McGill University Press, 1966), 

24. 
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Gagasan semantik Izutsu sebagai sesuatu yang baru dalam dunia penafsiran 

tak ayal menemui pro sekaligus kontra dari para pemerhati. Dari sisi kontra ada 

Fazlurrahman dan Daniel Madigan. Umumnya kritikan mereka berupa ketidak 

setujuan terhadap analisis semantik Izutsu yang kering akan kritik historis. Menurut 

mereka perubahan makna tidak hanya terjadi pada kosakata Alquran antara sebelum 

dan sesudah diturunkannya. Antara beberapa ayat pertama dengan yang terakhir 

diturunkan bahkan memiliki pergeseran makna yang sangat jauh. Meski tuduhan ini 

tidak sepenuhnya benar, karena kajian semantik Izutsu juga masih memperhatikan 

aspek historikal. Hanya saja ia menyederhanakannya dengan klasifikasi periode pra-

qur’anic, qur’anic dan pasca qur’anic. 

Selain kritikan, di sisi lain banyak pula datang sambutan hangat dan apresiasi 

baik dari kalangan luar (outsider), maupun dari dalam dunia Islam sendiri (insider) 

seperti Parvez Manzoor dan Seyyed Hosein Nasr. Kajian Izutsu dinilai lebih objektif 

ketimbang yang orientalis lain lakukan. Pemikirannya dianggap tidak didasari 

kedengkian, prasangka buruk dan tendensi di luar bidang akademik.68 Oleh 

karenanya, analisis semantik Alquran milik Izutsu layak untuk digunakan sebagai 

metode alternatif yang memperkaya studi ke-Alquran-an. 

Tahapan kerja analisis semantim Alquran Izutsu dimulai dari penetapan ker-

term (istilah kunci). Istilah kunci seperti yang telah disinggung di pembahasan di atas 

merupakan kosakata Alquran yang memainkan peranan penting dalam mengkonsep 

weltanschauung (pandangan dunia) Alquran, yakni visi Alquran terhadap alam 

                                                           
68Fathurrahman, “Alquran dan..., 95. 
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semesta. Selanjutnya dari kata tersebut, dicari basic meaning (makna dasar) dan 

relational meaning (makna relasional). Makna dasar adalah makna yang tidak pernah 

hilang dari sebuah kata, meski ditaruh dalam konteks di luar Alquran. Sebaliknya, 

makna relasional adalah yang timbul dari medan semantik tertentu. Ia bisa disebut 

sebagai makna tambahan atau konotasi.69 

Makna dasar bisa ditemukan di kamus-kamus bahasa arab atau melalui 

penelusuran pada karya-karya sastra klasik. Di saat ulama-ulama masa kini mulai 

jarang menggunakan syair-syair jahiliyyah untuk menafsirkan Alquran, Izutsu terlihat 

ingin menghidupkan kembali tradisi lama itu. 

Adapun makna relasional didapat melalui analisis sintagmatik dan 

paradigmatik. Analisis sintagmatik dilakukan dengan cara memperhatikan relasi 

antara kata kunci dengan kata-kata sekitarnya dalam sebuah satuan kalimat. Izutsu 

mencontohkan dengan lafaz sa>’ah. Lafaz sa>’ah memiliki makna dasar “saat” atau 

“waktu”. Namun ketika kata ini masuk pada medan semantik khusus, yakni 

bersandingan atau berdekatan dengan kosakata eskatologis, maka dengan sendirinya 

lafaz sa>’ah diasosiasikan pada hari kiamat.70 Sedangkan analisis paradigmatik berupa 

eksplorasi terhadap kosakata yang memiliki hubungan sinonimitas dan antonim 

dengan kata kunci untuk mengonsep medan semantik. Berikut contoh medan 

semantik dari kata kufr.71 

 

                                                           
69Izutsu, Relasi Tuhan..., 12. 
70Ibid., 13. 
71Ibid., 25. 
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Setelah mengurai makna dasar dan relasional, berikutnya telaah historis pada 

tataran sinkronik dan diakronik. Sinkronik secara linguistik adalah kajian historis 

bahasa pada suatu masa tertentu secara statis. Di sisi lain, kajian diakronik menitik 

beratkan pada unsur waktu berdasarkan paradigma bahwa kata-kata itu berkembang 

dan berubah secara bebas dengan caranya sendiri yang khas.72 Pada bagian ini, Izutsu 

mengisolasi tiga “permukaan semantik” yaitu: (1) Periode sebelum Alquran 

diturunkan atau pra-Qur’anic. Sebuah kombinasi dari tiga sistem kata yang mewakili 

weltanschauung Arab badui nan nomad. Lalu kosakata para pedagang Arab di kota 

                                                           
72Ibid., 32. 

Istikba>r 

D{ala>l ‘Isya>n 

Shirk 

Alla>h 

Kufr 

Fisq 

Z{ulm Takdhi>b 
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dan kosakata dari tradisi Yahudi-Kristen yang bermukim di jazirah Arab; (2) Periode 

Qur’anic ketika Alquran sedang diturunkan; dan (3) Periode pasca-Qur’anic, yakni 

seusai rampungnya penurunan wahya.73 Tahapan ini diakhiri dengan mengonsep 

weltanschauung Alquran. 

Secara garis besar, kerja analisis semantik Izutsu dilakukan melalui tiga tahap. 

Pertama, penentukan ker-term (istilah kunci) yang berasal dari kosakata penting 

Alquran. Pemilahan key-term sendiri terkait dengan tema besar objek yang akan 

dikaji. Kedua, menemukan basic meaning (makna dasar) dan relational meaning 

(makna nisbi) dari key-term tersebut. Ketiga, menarik konklusi dan menyatukan 

konsep-konsep tersebut dalam satu kesatuan utuh.74 Adapun secara lebih terperinci, 

tahapan dari analisis semantik Thoshihiko Izutsu tergambarkan melalui diagram 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
73Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 207-208. 
74Umma Farida, Pemikiran dan Metode Tafsir Alquran Kontemporer (t.k.: t.p., t.th.), 75. 
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Menentukan Istilah Kunci 

Merumuskan Makna Relasional 

Analisis Paradigmatik 

Analisis Sintaksis 

Aspek Sinkronik-Diakronik 

Weltanschauung 

Menemukan Makna Dasar 

Periode Pra-Qur'anik 

Periode Qur'anik  

Periode Paska Qur'anik 
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BAB III:  

AYAT-AYAT FITNAH DAN PENAFSIRANNYA 

 

A. Ayat-ayat Fitnah 

Kata fitnah ( ة  نَ ت ْ فِ  ) merupakan bentuk nominal dari akar kata  َ ةً نَ ت ْ فِ  – نُ تِ فْ ي َ  – نَ تَ ف  

yang terhimpun dari tiga huruf inti, yakni ت ,ف dan ن. Gabungan dari tiga huruf ini 

memunculkan makna yang begitu variatif. Di antara maknanya yang paling sering 

digunakan adalah makna ujian dan bala seperti dalam QS. Al-Anbiya: 35.75 Ibn 

Manzur (1233-1311 M) dalam Lisan al-‘arab bahkan menyebutkan setidaknya ada 

puluhan makna yang kata ini kandung. Adapun asal dari kata fitnah terambil dari 

ungkapan berikut:76 

َِ م ِ جَ الْ  نَ مِ  ئُ دِ الرَّ  زَ م َّ مَ تُ لِ  ارِ النَّ ا بِ مَ هُ ت ُ ب ْ ذَ ا أَ ذَ اِ  بَ هَ الذَّ  وَ  ةَ ضَّ فِ الْ  تُ نْ ت َ ف َ   
Kubakar perak dan emas dengan api supaya dapat dibedakan antara yang jelek 

dari yang bagus 

 

Berbeda dalam bahasa arab, kata fitnah dalam bahasa Indonesia dipahami 

sebagai tuduhan kepada pihak ketiga berdasarkan fakta palsu (hoax) sebagai usaha 

pencemaran nama baik.77 Masyarakat Indonesia acapkali menggunakannya di dalam 

percakapan sehari-hari, seperti ungkapan; “Ini fitnah! Aku tak pernah 

                                                           
75al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t Alfaz al-Qur’a>n, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2009), 623. 
76Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13 (Beirut: Da>r Sa>dir, tt), 317-321. 
77https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah )Minggu, 20 November 2018, 21:29(. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fitnah
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melakukannya”. Meski disebut sebagai serapan dari bahasa Arab, kosakata fitnah 

disinyalir mengalami pergeseran makna yang jauh dari bahasa asalnya. Selain itu, 

dari segi komposisi makna juga memperlihatkan perbandingan yang tidak sebanding. 

Dalam bahasa Indonesia, term ini hanya menunjukkan makna tunggal, yakni 

tuduhan tidak berdasar. Sedangkan dalam bahasa Arab, sebagaimana yang 

diterangkan di atas, ia multimakna. Dari sinilah, muncul salah persepsi di kalangan 

awam. Mereka beranggapan term fitnah yang terdapat dalam dua bahasa berbeda itu 

bermakna sama, karena mirip dalam pelafalan dan berasal dari bahasa yang sama, 

padahal tidak. Kasus ini seperti ketika seseorang mengatakan, “Fitnah lebih kejam 

daripada pembunuhan”78 dengan pemahaman fitnah perspektif bahasa Indonesia. 

Kata fitnah beserta seluruh derivasinya disebutkan di dalam Alquran sebanyak 

60 kali dalam 58 ayat di 32 surah berbeda dengan penyebutan terbanyak di surah Al-

Baqarah, Al-Anfal, Al-Taubah dan Taha (empat kali). Derivasi kata fitnah yang 

ditemukan dalam Alquran ada yang berbentuk fiil (kata kerja) dan ada yang 

berbentuk isim (kata benda). Untuk fiil, hanya ada fiil ma>d}i> dan mud}a>ri’, sedangkan 

yang berjenis isim, hanya ada mas}dar, isim fa>’il dan isim maf’u>l. Adapun secara 

kronologis turunnya ayat, ayat-ayat fitnah terbagi secara merata antara periode Mekah 

dan periode Madinah dengan kalkulasi 27 ayat Makkiyyah dan 31 ayat 

Madaniyyah.79 

                                                           
78Terjemahan dari QS. Al-Baqarah: 191. 
79M. Fuad Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m (Kairo: Da>r al-

Hadi>s, 1945), 511-512. 
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Semua kata fitnah beserta seluruh derivasinya itu tidaklah seragam dalam 

makna. Masing-masing memiliki makna yang berbeda dari yang lain. Ada yang 

bermakna ujian, cobaan, bala, siksaan, kekafiran dan lain sebagainya. Untuk 

mempermudah, akan ditampilkan diagram ayat-ayat yang mengandung kata fitnah 

dan derivasinya disertai dengan terjemahannya, sebagai berikut: 

 

No. Letak Ayat 
Fokus 

Kata 
Ayat Terjemah 

1 Al-An’am 

(6): 53 
لِكَ فَ تَ نَّا ب َ  فَ تَ نَّا  عْضَهُموكََذَٰ

ءِ ؤُلََ لُوا أَهَٰ ببَِ عْضٍ ل مَِ قُو 
َِلَمْهِ   ُِ م مِ ن مَنَّ اللَّ
ِْ بَ مْنِنَا ۗ ألَمَْسَ ا ُِ بأَِ لَمَ للَّ
 باِلشَّاكِريِنَ 

Dan demikianlah telah 

Kami uji sebahagian 

mereka (orang-orang kaya) 

dengan sebahagian mereka 

(orang-orang miskin), 

supaya (orang-orang yang 

kaya itu) berkata: "Orang-

orang semacam inikah di 

antara kita yang diberi 

anugerah Allah kepada 

mereka?" (Allah 

berfirman): "Tidakkah 

Allah lebih mengetahui 

tentang orang-orang yang 

bersyukur (kepada-Nya)?" 

2 Taha (20): 

85 
َْ ف َ  فَ تَ نَّا تَ نَّا قاَلَ فإَِنَّا قَ

َِكَ قَ وْمَكَ مِن   بَ عْ
ريُِّ وَأَضَلَّهُمُ السَّامِ   

Allah berfirman: "Maka 

sesungguhnya Kami telah 

menguji kaummu sesudah 

kamu tinggalkan, dan 

mereka telah disesatkan 

oleh Samiri. 

3 Al-‘Ankabut 

(29): 3 
َْ فَ تَ نَّا الَّ  فَ تَ نَّا ذِينَ مِن وَلَقَ

ُِ اللَّ  لَمَنَّ قَ بْلِهِمْ ۖ فَ لَمَ عْ 
قُوا وَ  ََ مَنَّ لمََ عْلَ الَّذِينَ صَ

 الْكَاذِبمِنَ 

Dan sesungguhnya kami 

telah menguji orang-orang 

yang sebelum mereka, 

maka sesungguhnya Allah 

mengetahui orang-orang 

yang benar dan 

sesungguhnya Dia 
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mengetahui orang-orang 

yang dusta. 

4 Sad (38): 34 فَ تَ نَّا سُ  فَ تَ نَّا َْ لَمْمَانَ وَلَقَ
َِلَىٰ كُ  نَا   رْسِمِ ِِ وَألَْقَم ْ

ا ثمَُّ أنَاَبَ  ًَ  جَسَ

Dan sesungguhnya Kami 

telah menguji Sulaiman dan 

Kami jadikan (dia) 

tergeletak di atas kursinya 

sebagai tubuh (yang lemah 

karena sakit), kemudian ia 

bertaubat. 

5 Ad-Dukhan 

(44): 17 
َْ فَ تَ نَّا ق َ  فَ تَ نَّا لَهُمْ ق َ وَلَقَ وْمَ ب ْ

 رَسُول  فِرَِْوْنَ وَجَاءَهُمْ 
 كَريِم  

Sesungguhnya sebelum 

mereka telah Kami uji 

kaum Fir'aun dan telah 

datang kepada mereka 

seorang rasul yang mulia. 

6 Taha (20): 

40 
 مْشِي أخُْتُكَ إِذْ َْ  وَفَ تَ نَّاكَ 

كُمْ فَ تَ قُولُ هَلْ أدَُلُّ 
ُِ ۖ َِلَىٰ مَن يَكْفُلُ 
أمُِ كَ   فَ رَجَعْنَاكَ إلَِىٰ 
ن ُ  َِم ْ هَا وَلََ كَيْ َْ قَرَّ 

 نَ فْسًا َْحْزَنَۚ  وَقَ تَ لْتَ 
نَاكَ مِنَ ا م ْ لْغَمِ  فَ نَجَّ

تَ ناً ۚ فَ لَبِثْ وَفَ تَ نَّاكَ فُ تُو 
يَنَ  سِنِمنَ فِي أهَْلِ  َْ مَ

َِلَىٰ ثمَُّ جِئْ  رٍ ياَتَ  ََ   قَ
 مُوسَىٰ 

ketika saudaramu yang 

perempuan berjalan, lalu ia 

berkata kepada (keluarga 

Fir'aun): "Bolehkah saya 

menunjukkan kepadamu 

orang yang akan 

memeliharanya?" Maka 

Kami mengembalikanmu 

kepada ibumu, agar senang 

hatinya dan tidak berduka 

cita. Dan kamu pernah 

membunuh seorang 

manusia, lalu Kami 

selamatkan kamu dari 

kesusahan dan Kami telah 

mencobamu dengan 

beberapa cobaan; maka 

kamu tinggal beberapa 

tahun diantara penduduk 

Madyan, kemudian kamu 

datang menurut waktu yang 

ditetapkan hai Musa, 

7 Sad (38): 24  ُظلََمَكَ  فَ تَ نَّاه َْ  قاَلَ لَقَ
 إلَِىٰ بِسُؤَالِ نَ عْجَتِكَ 
ِِۖ  وَإِنَّ كَثِ   مراً مِ نَ نعَِاجِ

Daud berkata: 

"Sesungguhnya dia telah 

berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta 

kambingmu itu untuk 

ditambahkan kepada 
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ي الْخُلَطاَءِ لمََ بْغِ 
َِلَىٰ ب َ  عْضٍ بَ عْضُهُمْ 
َِمِلُو إِلََّ الَّذِينَ آمَنُو  ا ا وَ
مل  مَّا الصَّالِحَاتِ وَقلَِ 

نَّمَا أَ هُمْ ۗ وَظَنَّ دَاوُودُ 
ُِ غْفَرَ رَبَّ فَ تَ نَّاهُ فاَسْت َ 

ابَ وَخَرَّ راَكِعًا وَأنََ   

kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan 

dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim 

kepada sebahagian yang 

lain, kecuali orang-orang 

yang beriman dan 

mengerjakan amal yang 

saleh; dan amat sedikitlah 

mereka ini". Dan Daud 

mengetahui bahwa Kami 

mengujinya; maka ia 

meminta ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur 

sujud dan bertaubat. 

8 Al-Hadid 

(57): 14 
كُن يُ نَادُونَ هُمْ ألََمْ نَ  فَ تَنتُمْ 

ىٰ مَّعَكُمْۖ  قاَلُوا بَ لَ 
تُمْ وَلَٰكِنَّكُمْ فَ تَن
صْتُمْ أنَفُسَكُمْ وََْ رَبَّ 
تُمْ وَغَرَّ  ْْكُمُ وَارَْْ ب ْ

اءَ أمَْرُ الَْْمَانِيُّ حَتَّىٰ جَ 
غَرُورُ الْ  اللَِِّ اللَِِّ وَغَرَّكُم بِ   

Orang-orang munafik itu 

memanggil mereka (orang-

orang mukmin) seraya 

berkata: "Bukankah kami 

dahulu bersama-sama 

dengan kamu?" Mereka 

menjawab: "Benar, tetapi 

kamu mencelakakan dirimu 

sendiri dan menunggu 

(kehancuran kami) dan 

kamu ragu-ragu serta ditipu 

oleh angan-angan kosong 

sehingga datanglah 

ketetapan Allah; dan kamu 

telah ditipu terhadap Allah 

oleh (syaitan) yang amat 

penipu. 

9 Al-Buruj 

(85): 10 
وا إِنَّ الَّذِينَ فَ تَ نُ  فَ تَ نُوا

مِنَاتِ الْمُؤْمِنِمنَ وَالْمُؤْ 
مْ ا فَ لَهُ ثمَُّ لَمْ يَ تُوبوُ 

هُمْ َِذَابُ جَهَنَّمَ وَلَ 
َِذَابُ الْحَريِقِ   

Sesungguhnya orang-orang 

yang mendatangkan cobaan 

kepada orang-orang yang 

mukmin laki-laki dan 

perempuan kemudian 

mereka tidak bertaubat, 

maka bagi mereka azab 

Jahannam dan bagi mereka 

azab (neraka) yang 
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membakar. 

10 At-Taubah 

(9): 49 
هُم مَّن يَ قُولُ  َْ فْتِنِ ي  ائْذَن وَمِن ْ

ي ي ۚ أَلََ فِ لِ ي وَلََ َْ فْتِن ِ 
نَةِ سَقَطوُ  ا ۗ وَإِنَّ الْفِت ْ

 جَهَنَّمَ لَمُحِمطَة  
 باِلْكَافِريِنَ 

Di antara mereka ada orang 

yang berkata: "Berilah saya 

keizinan (tidak pergi 

berperang) dan janganlah 

kamu menjadikan saya 

terjerumus dalam fitnah". 

Ketahuilah bahwa mereka 

telah terjerumus ke dalam 

fitnah. Dan sesungguhnya 

Jahannam itu benar-benar 

meliputi orang-orang yang 

kafir. 

11 Taha (20): 

131 
هُمْ لنَِ فْتِن َ  نَّ   ََّ ن َ وَلََ َْمُ  مْكَ إلَِىٰ َِم ْ

ِِ أَ  زْوَاجًا مَا مَت َّعْنَا بِ
هُمْ زَهْرةََ الْحَ  مَاةِ مِ ن ْ
نْ مَا لنَِ فْتِن َ  َُّ ۚۚ  هُمْ فِمِِ ال   
ر  وَرزِْقُ رَبِ كَ خَم ْ 

 وَأبَْ قَىٰ 

Dan janganlah kamu 

tujukan kedua matamu 

kepada apa yang telah Kami 

berikan kepada golongan-

golongan dari mereka, 

sebagai bunga kehidupan 

dunia untuk Kami cobai 

mereka dengannya. Dan 

karunia Tuhan kamu adalah 

lebih baik dan lebih kekal. 

12 Al-Jin (72): 

17 
هُمْ لنَِ فْتِن َ  ِِ ۚ وَمَن ل نَِ فْتِنَ هُمْ فِم 

َِن ذكِْرِ  رَبِ ِِ  يُ عْرِضْ 
َِذَاباً صَ   ُِ ايَسْلُكْ ًَ عَ  

Untuk Kami beri cobaan 

kepada mereka padanya. 

Dan barangsiapa yang 

berpaling dari peringatan 

Tuhannya, niscaya akan 

dimasukkan-Nya ke dalam 

azab yang amat berat. 

13 An-Nisa (4): 

101 
مُ يَ فْتِنَكُ  ي وَإِذَا ضَرَبْ تُمْ فِ  

 َِ  لَمْكُمْ الَْْرْضِ فَ لَمْسَ 
وا مِنَ َْ قْصُرُ جُنَاح  أَن 

مْ أَن الصَّلََةِ إِنْ خِفْتُ 
  ۚنَ كَفَرُوايَ فْتِنَكُمُ الَّذِي

مْ انوُا لَكُ إِنَّ الْكَافِريِنَ كَ 
َُوًّا مُّبِمنًا َِ  

Dan apabila kamu 

bepergian di muka bumi, 

maka tidaklah mengapa 

kamu men-qashar 

sembahyang(mu), jika 

kamu takut diserang orang-

orang kafir. Sesungguhnya 

orang-orang kafir itu adalah 

musuh yang nyata bagimu. 
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14 Al-A’raf 

(7): 27 
كُمُ يَ فْتِنَ نَّ  نَّكُمُ فْتِن َ ياَ بنَِي آدَمَ لََ ي َ  

ر َََ الشَّمْطاَنُ كَمَا أَخْ 
زعُِ نَّةِ ينَأبََ وَيْكُم مِ نَ الْجَ 
هُمَا لبَِاسَهُمَ  ا َِن ْ

ُِ هِمَاۗ  إِنَّ ا سَوْآِْ لمُِريَِ هُمَ 
ُِ مِنْ يَ راَكُمْ هُوَ وَقبَِ   ملُ

مْ ۗ إِنَّا حَمْثُ لََ َْ رَوْنَ هُ 
اءَ منَ أوَْلمَِ جَعَلْنَا الشَّمَاطِ 
نُونَ للَِّذِينَ لََ يُ ؤْمِ   

Hai anak Adam, janganlah 

sekali-kali kamu dapat 

ditipu oleh syaitan 

sebagaimana ia telah 

mengeluarkan kedua ibu 

bapamu dari surga, ia 

menanggalkan dari 

keduanya pakaiannya untuk 

memperlihatkan kepada 

keduanya auratnya. 

Sesungguhnya ia dan 

pengikut-pengikutnya 

melihat kamu dan suatu 

tempat yang kamu tidak 

bisa melihat mereka. 

Sesungguhnya Kami telah 

menjadikan syaitan-syaitan 

itu pemimpin-pemimpim 

bagi orang-orang yang tidak 

beriman. 

15 Yunus (10): 

83 
مْ يَ فْتِنَ هُ   إِلََّ فَمَا آمَنَ لِمُوسَىٰ  

َِلَىٰ ذُر يَِّة  مِ ن قَ وْمِِِ   
نَ خَوْفٍ مِ ن فِرَِْوْ 
 تِنَ هُمْ ۚوَمَلَئِهِمْ أنَ يَ فْ 
 الٍ فِيوَإِنَّ فِرَِْوْنَ لَعَ 
نَ الَْْرْضِ وَإِنَُِّ لَمِ 

 الْمُسْرفِِمنَ 

Maka tidak ada yang 

beriman kepada Musa, 

melainkan pemuda-pemuda 

dari kaumnya (Musa) dalam 

keadaan takut bahwa 

Fir'aun dan pemuka-

pemuka kaumnya akan 

menyiksa mereka. 

Sesungguhnya Fir'aun itu 

berbuat sewenang-wenang 

di muka bumi. Dan 

sesungguhnya dia termasuk 

orang-orang yang 

melampaui batas. 

16 Al-Maidah 

(5): 49 
نَ هُ  يَ فْتِنُوكَ  م بِمَا وَأنَِ احْكُم بَ م ْ

ُِ وَلََ ْ َ  ْْ أنَزَلَ اللَّ  تَّبِ
مْ أَن أهَْوَاءَهُمْ وَاحْذَرْهُ 

َِن ب َ  عْضِ مَا يَ فْتِنُوكَ 
ُِ إلَِ  كَۖ  فإَِن مْ أنَزَلَ اللَّ

dan hendaklah kamu 

memutuskan perkara di 

antara mereka menurut apa 

yang diturunkan Allah, dan 

janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka. Dan 

berhati-hatilah kamu 

terhadap mereka, supaya 
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ِْلَمْ أَ  َُ نَّمَا يرُيَِْ وَلَّوْا فاَ
ُِ أَن يُصِمب َ  هُم اللَّ
مْ ۗ وَإِنَّ  ببَِ عْضِ ذُنوُبِهِ 

 كَثِمراً مِ نَ النَّاسِ 
 لَفَاسِقُونَ 

mereka tidak memalingkan 

kamu dari sebahagian apa 

yang telah diturunkan Allah 

kepadamu. Jika mereka 

berpaling (dari hukum yang 

telah diturunkan Allah), 

maka ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah 

menghendaki akan 

menimpakan mushibah 

kepada mereka disebabkan 

sebahagian dosa-dosa 

mereka. Dan sesungguhnya 

kebanyakan manusia adalah 

orang-orang yang fasik. 

17 Al-Isra’ 

(17): 73 
ونَكَ لمََ فْتِنُ  نُونَكَ وَإِن كَادُوا لمََ فْتِ  

نَا َِنِ الَّذِي أوَْحَم ْ 
نَاإلِمَْكَ لتَِ فْتَرِ  َِلَم ْ  يَ 

 َّ رهَُۖ  وَإِذًا لََّ خَذُوكَ غَم ْ
 خَلِملًَ 

Dan sesungguhnya mereka 

hampir memalingkan kamu 

dari apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu, agar 

kamu membuat yang lain 

secara bohong terhadap 

Kami; dan kalau sudah 

begitu tentulah mereka 

mengambil kamu jadi 

sahabat yang setia. 

18 Taha (20): 

90 
َْ قاَلَ لَهُمْ هَ  فتُِنتُم ارُونُ وَلَقَ

 إِنَّمَا مِن قَ بْلُ ياَ قَ وْمِ 
ِِ ۖ وَ   إِنَّ رَبَّكُمُ فتُِنتُم بِ
نُ فاََّبِ  عُونِي الرَّحْمَٰ
 وَأطَِمعُوا أمَْريِ

Dan sesungguhnya Harun 

telah berkata kepada 

mereka sebelumnya: "Hai 

kaumku, sesungguhnya 

kamu hanya diberi cobaan 

dengan anak lembu. itu dan 

sesungguhnya Tuhanmu 

ialah (Tuhan) Yang Maha 

Pemurah, maka ikutilah aku 

dan taatilah perintahku". 

19 An-Nahl 

(16): 110 
لَّذِينَ كَ لِ ثمَُّ إِنَّ رَبَّ  فتُِنُوا

َِ مَ  ا هَاجَرُوا مِن بَ عْ
وا فتُِنُوا ثمَُّ جَاهَ  َُ
كَ مِن وَصَبَ رُوا إِنَّ رَبَّ 

Dan sesungguhnya 

Tuhanmu (pelindung) bagi 

orang-orang yang berhijrah 

sesudah menderita cobaan, 

kemudian mereka berjihad 

dan sabar; sesungguhnya 

Tuhanmu sesudah itu benar-
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َِهَا لَغَفُور   رَّحِمم   بَ عْ  benar Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

20 An-Naml 

(27): 47 
ن كَ وَبِمَ قاَلُوا اطَّم َّرْناَ بِ  ُْ فْتَ نُونَ 

كُمْ مَّعَكَ ۚ قاَلَ طاَئرُِ 
ََ اللَِِّ ۖ بَلْ أَ  م  نتُمْ قَ وْ ِِن

 ُْ فْتَ نُونَ 

Mereka menjawab: "Kami 

mendapat nasib yang 

malang, disebabkan kamu 

dan orang-orang yang 

besertamu". Shaleh berkata: 

"Nasibmu ada pada sisi 

Allah, (bukan kami yang 

menjadi sebab), tetapi kamu 

kaum yang diuji". 

21 At-Taubah 

(9): 126 
ونَ مْ يُ فْتَ نُ أوََلََ يَ رَوْنَ أنَ َّهُ  يُ فْتَ نُونَ 

َِامٍ مَّرَّ فِي كُ  ةً أوَْ لِ  
َ مْنِ ثمَُّ لََ   يَ تُوبوُنَ  مَرَّْ

 وَلََ هُمْ يَذَّكَّرُونَ 

Dan tidaklah mereka 

(orang-orang munafik) 

memperhatikan bahwa 

mereka diuji sekali atau dua 

kali setiap tahun, dan 

mereka tidak (juga) 

bertaubat dan tidak (pula) 

mengambil pelajaran? 

22 Al-‘Ankabut 

(29): 2 
 أَحَسِبَ النَّاسُ أَن يُ فْتَ نُونَ 

لُوا آمَنَّا يُ ت ْركَُوا أَن يَ قُو 
نَ وَهُمْ لََ يُ فْتَ نُو   

Apakah manusia itu 

mengira bahwa mereka 

dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami telah 

beriman", sedang mereka 

tidak diuji lagi? 

23 Az-Zariyat 

(51): 13 
َِلَى النَّ  يُ فْتَ نُونَ  ارِ يَ وْمَ هُمْ 

 يُ فْتَ نُونَ 
(Hari pembalasan itu) ialah 

pada hari ketika mereka 

diazab di atas api neraka. 

24 Taha (20): 

40 
 إِذْ َْمْشِي أخُْتُكَ  فُ تُوناً

كُمْ فَ تَ قُولُ هَلْ أدَُلُّ 
ُِ ۖ َِلَىٰ مَن يَكْفُلُ 
أمُِ كَ   فَ رَجَعْنَاكَ إلَِىٰ 
ن ُ  َِم ْ هَا وَلََ كَيْ َْ قَرَّ 

 نَ فْسًا َْحْزَنَۚ  وَقَ تَ لْتَ 
نَاكَ مِنَ ا م ْ لْغَمِ  فَ نَجَّ

تَ ناً ۚ فَ لَبِثْ وَفَ تَ نَّاكَ فُ تُو 

ketika saudaramu yang 

perempuan berjalan, lalu ia 

berkata kepada (keluarga 

Fir'aun): "Bolehkah saya 

menunjukkan kepadamu 

orang yang akan 

memeliharanya?" Maka 

Kami mengembalikanmu 

kepada ibumu, agar senang 

hatinya dan tidak berduka 

cita. Dan kamu pernah 

membunuh seorang 

manusia, lalu Kami 

selamatkan kamu dari 
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يَنَ  سِنِمنَ فِي أهَْلِ  َْ مَ
َِلَىٰ  ثمَُّ  رٍ ياَجِئْتَ  ََ   قَ

 مُوسَىٰ 

kesusahan dan Kami telah 

mencobamu dengan 

beberapa cobaan; maka 

kamu tinggal beberapa 

tahun diantara penduduk 

Madyan, kemudian kamu 

datang menurut waktu yang 

ditetapkan hai Musa, 

25 As-Saffat 

(37): 162 
نَ بفَِاْنِِم ِِ بِ   َِلَمْ منَ فَاْنِِ مَا أنَتُمْ   Sekali-kali tidak dapat 

menyesatkan (seseorang) 

terhadap Allah 

26 Al-Qalam 

(68): 6 
تُونُ بأِيَمِ كُمُ الْمَفْ  الْمَفْتُونُ   siapa di antara kamu yang 

gila. 

27 Al-Baqarah 

(2): 102 
نَة   لُو وَاْ َّبَ عُوا مَا َْ ت ْ  فِت ْ

َِلَىٰ   مُلْكِ الشَّمَاطِمنُ 
رَ سُلَمْمَانَ ۖ وَمَا كَفَ 
 سُلَمْمَانُ وَلَٰكِنَّ 
رُوا الشَّمَاطِمنَ كَفَ 
  السِ حْرَ يُ عَلِ مُونَ النَّاسَ 
َِلَى  وَمَا أنُزلَِ 
 لَ هَارُوتَ الْمَلَكَمْنِ ببَِابِ 

انِ لِ مَ وَمَارُوتَ ۚ وَمَا يُ عَ 
ٍَ حَتَّىٰ ي َ  قُولََ مِنْ أَحَ
نَ  ة  فَلََ إِنَّمَا نَحْنُ فِت ْ
لَّمُونَ َْكْفُرْ ۖ فَ مَ تَ عَ 

هُمَا مَا يُ فَر قُِ  ِِ مِن ْ  ونَ بِ
ِِ ۚ وَمَابَ مْنَ الْمَرْءِ وَزَوْ   جِ
ِِ مِنْ هُم بِضَار يِنَ بِ 

ٍَ إِلََّ بإِِذْنِ ال لَِِّۚ  أَحَ
 ضُرُّهُمْ وَيَ تَ عَلَّمُونَ مَا يَ 

Dan mereka mengikuti apa 

yang dibaca oleh syaitan-

syaitan pada masa kerajaan 

Sulaiman (dan mereka 

mengatakan bahwa 

Sulaiman itu mengerjakan 

sihir), padahal Sulaiman 

tidak kafir (tidak 

mengerjakan sihir), hanya 

syaitan-syaitan lah yang 

kafir (mengerjakan sihir). 

Mereka mengajarkan sihir 

kepada manusia dan apa 

yang diturunkan kepada dua 

orang malaikat di negeri 

Babil yaitu Harut dan 

Marut, sedang keduanya 

tidak mengajarkan (sesuatu) 

kepada seorangpun sebelum 

mengatakan: 

"Sesungguhnya kami hanya 

cobaan (bagimu), sebab itu 

janganlah kamu kafir". 

Maka mereka mempelajari 

dari kedua malaikat itu apa 

yang dengan sihir itu, 

mereka dapat menceraikan 

antara seorang (suami) 

dengan isterinya. Dan 
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َْ  ينَفَعُهُمْۚ  وَ وَلََ  لَقَ
راَهُ مَا َِلِمُوا لَمَنِ اشْت َ 
ُِ فِي الْْخِرةَِ مِ  نْ لَ
مَا  خَلََقٍۚ  وَلبَِئْسَ 
ِِ أنَفُسَ  هُمْ ۚ لَوْ  شَرَوْا بِ
 كَانوُا يَ عْلَمُونَ 

mereka itu (ahli sihir) tidak 

memberi mudharat dengan 

sihirnya kepada 

seorangpun, kecuali dengan 

izin Allah. Dan mereka 

mempelajari sesuatu yang 

tidak memberi mudharat 

kepadanya dan tidak 

memberi manfaat. Demi, 

sesungguhnya mereka telah 

meyakini bahwa 

barangsiapa yang 

menukarnya (kitab Allah) 

dengan sihir itu, tiadalah 

baginya keuntungan di 

akhirat, dan amat jahatlah 

perbuatan mereka menjual 

dirinya dengan sihir, kalau 

mereka mengetahui. 

28 Al-Baqarah 

(2): 191 
نَةُ   وَاقْ تُ لُوهُمْ حَمْثُ  الَْفِت ْ

خْرجُِوهُم ثقَِفْتُمُوهُمْ وَأَ 
وكُمْ ۚ مِ نْ حَمْثُ أَخْرَجُ 

 َُّ نَةُ أَشَ مِنَ  وَالْفِت ْ
 اْلُِوهُمْ الْقَتْلِ ۚ وَلََ ُْ قَ 

َِ الْحَ  ََ الْمَسْجِ راَمِ ِِن
ِِ ۖحَتَّىٰ يُ قَاْلُِو   كُمْ فِم

هُمْ ۗ  اقْ تُ لُو فإَِن قاََْ لُوكُمْ فَ 
لِكَ جَزاَءُ الْكَ  نَ افِريِكَذَٰ  

Dan bunuhlah mereka di 

mana saja kamu jumpai 

mereka, dan usirlah mereka 

dari tempat mereka telah 

mengusir kamu (Mekah); 

dan fitnah itu lebih besar 

bahayanya dari 

pembunuhan, dan janganlah 

kamu memerangi mereka di 

Masjidil Haram, kecuali 

jika mereka memerangi 

kamu di tempat itu. Jika 

mereka memerangi kamu 

(di tempat itu), maka 

bunuhlah mereka. 

Demikanlah balasan bagi 

orang-orang kafir. 

29 Al-Baqarah 

(2): 193 
نَة   لََ ىٰ وَقاَْلُِوهُمْ حَتَّ  فِت ْ

نَة  وَ  يَكُونَ َْكُونَ فِت ْ
ينُ للَِِِّ ۖ فَ   َِ وْا إِنِ انتَ هَ ال

Dan perangilah mereka itu, 

sehingga tidak ada fitnah 

lagi dan (sehingga) ketaatan 

itu hanya semata-mata 

untuk Allah. Jika mereka 

berhenti (dari memusuhi 
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 َِ وَانَ إِلََّ  َْ ُِ لَى فَلََ 
 الظَّالِمِمنَ 

kamu), maka tidak ada 

permusuhan (lagi), kecuali 

terhadap orang-orang yang 

zalim. 

30 Al-Baqarah 

(2): 217 
نَةُ  َِنِ ال الَْفِت ْ شَّهْرِ يَسْألَُونَكَ 

ِِۖ  قُلْ الْحَراَمِ قِتَالٍ فِ   م
ِِ كَبِ  ٌَّ مر  ۖ وَصَ قِتَال  فِم

ِِ  وكَُفْر  بِ َِن سَبِملِ اللَِِّ 
َِ الْحَراَوَا مِ لْمَسْجِ

ِِ مِ  ُِ أَكْب َ وَإِخْراَ َُ أهَْلِ رُ نْ
ََ اللَِِّ ۚ وَالْفِ  نَةُ أَكْ ِِن بَ رُ ت ْ

 زاَلُونَ مِنَ الْقَتْلِ ۗ وَلََ ي َ 
تَّىٰ يُ قَاْلُِونَكُمْ حَ 

َِن دِينِ  كُمْ إِنِ يَ رُدُّوكُمْ 
ُِوا ۚ وَمَن ي َ  َِ اسْتَطاَ دْ رَْْ
ِِ ف َ  َِن دِينِ  مَمُتْ مِنكُمْ 

لَٰئِكَ كَافِر  فأَُو   وَهُوَ 
ِْمَالُهُ  مْ فِي حَبِطَتْ أَ
نْ مَا وَالْْخِرةَِ  َُّ   ۖال

 وَأوُلَٰئِكَ أَصْحَابُ 
 النَّارِ ۖ هُمْ فِمهَا

َُونَ   خَالِ

Mereka bertanya kepadamu 

tentang berperang pada 

bulan Haram. Katakanlah: 

"Berperang dalam bulan itu 

adalah dosa besar; tetapi 

menghalangi (manusia) dari 

jalan Allah, kafir kepada 

Allah, (menghalangi 

masuk) Masjidilharam dan 

mengusir penduduknya dari 

sekitarnya, lebih besar 

(dosanya) di sisi Allah. Dan 

berbuat fitnah lebih besar 

(dosanya) daripada 

membunuh. Mereka tidak 

henti-hentinya memerangi 

kamu sampai mereka 

(dapat) mengembalikan 

kamu dari agamamu 

(kepada kekafiran), 

seandainya mereka 

sanggup. Barangsiapa yang 

murtad di antara kamu dari 

agamanya, lalu dia mati 

dalam kekafiran, maka 

mereka itulah yang sia-sia 

amalannya di dunia dan di 

akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya. 

31 Ali Imran 

(3): 7 
نَةُ  َِ  الَْفِت ْ لَمْكَ هُوَ الَّذِي أنَزَلَ 

ُِ آيَ  ات  الْكِتَابَ مِنْ
 مُّحْكَمَات  هُنَّ أمُُّ 
الْكِتَابِ وَأخَُرُ 

Dialah yang menurunkan Al 

Kitab (Al Quran) kepada 

kamu. Di antara (isi)nya ada 

ayat-ayat yang muhkamaat, 

itulah pokok-pokok isi Al 

qur'an dan yang lain (ayat-

ayat) mutasyaabihaat. 
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أَمَّا مُتَشَابِهَات  ۖ فَ 
غ  بِهِمْ زَيْ قُ لُو الَّذِينَ فِي 
َِ مِ  فَ مَ تَّبِعُونَ مَا ُِ َْشَابَ نْ
نَ  اءَ ةِ وَابتِْغَ ابتِْغَاءَ الْفِت ْ

ِِ ۗ وَمَا ي َ  ُِ عْلَمُ ْأَْ ْأَْوِيلِ وِيلَ
ُِۗ  وَالرَّاسِ  خُونَ إِلََّ اللَّ
ا لُونَ آمَنَّ فِي الْعِلْمِ يَ قُو 
ِِن ِِ كُلٌّ مِ نْ    َِۗ رَب نَِابِ
رُ إِلََّ  ولُو أُ وَمَا يذََّكَّ

 الْْلَْبَابِ 

Adapun orang-orang yang 

dalam hatinya condong 

kepada kesesatan, maka 

mereka mengikuti 

sebahagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya 

untuk menimbulkan fitnah 

untuk mencari-cari 

ta'wilnya, padahal tidak ada 

yang mengetahui ta'wilnya 

melainkan Allah. Dan 

orang-orang yang 

mendalam ilmunya berkata: 

"Kami beriman kepada 

ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat, semuanya 

itu dari sisi Tuhan kami". 

Dan tidak dapat mengambil 

pelajaran (daripadanya) 

melainkan orang-orang 

yang berakal. 

32 An-Nisa (4): 

91 
نَةُ  َُونَ آخَريِ الَْفِت ْ نَ سَتَجِ

َُونَ أَن يأَْمَ  نُوكُمْ يرُيِ
كُلَّ مَا   وَيأَْمَنُوا قَ وْمَهُمْ 
وا نَةِ أرُكِْسُ رُدُّوا إلَِى الْفِت ْ 

وكُمْ عْتَزلُِ فِمهَا ۚ فإَِن لَّمْ ي َ 
السَّلَمَ  وَيُ لْقُوا إلِمَْكُمُ 
َِي َ  هُمْ وَيَكُفُّوا أيَْ

وهُمْ فَخُذُوهُمْ وَاقْ تُ لُ 
وهُمْۚ  حَمْثُ ثقَِفْتُمُ 
نَا لَكُمْ وَأوُلَٰئِكُمْ جَعَلْ 

اا مُّبِمنً مْ سُلْطاَنً َِلَمْهِ   

Kelak kamu akan dapati 

(golongan-golongan) yang 

lain, yang bermaksud 

supaya mereka aman dari 

pada kamu dan aman (pula) 

dari kaumnya. Setiap 

mereka diajak kembali 

kepada fitnah (syirik), 

merekapun terjun 

kedalamnya. Karena itu jika 

mereka tidak membiarkan 

kamu dan (tidak) mau 

mengemukakan perdamaian 

kepadamu, serta (tidak) 

menahan tangan mereka 

(dari memerangimu), maka 

tawanlah mereka dan 

bunuhlah mereka dan 

merekalah orang-orang 

yang Kami berikan 

kepadamu alasan yang 
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nyata (untuk menawan dan 

membunuh) mereka. 

33 Al-Maidah 

(5): 71 
نَة   نَة  كُونَ فِت ْ وَحَسِبُوا أَلََّ َْ  فِت ْ

 مَّ ْاَبَ فَ عَمُوا وَصَمُّوا ثُ 
َِلَمْهِمْ ثُ   ُِ َِمُوا اللَّ مَّ 

هُمْ ۚ وَصَمُّوا كَثِمر  م ِ  ن ْ
ُِ بَصِمر  بِ  مَا وَاللَّ

 يَ عْمَلُونَ 

Dan mereka mengira bahwa 

tidak akan terjadi suatu 

bencanapun (terhadap 

mereka dengan membunuh 

nabi-nabi itu), maka (karena 

itu) mereka menjadi buta 

dan pekak, kemudian Allah 

menerima taubat mereka, 

kemudian kebanyakan dari 

mereka buta dan tuli (lagi). 

Dan Allah Maha Melihat 

apa yang mereka kerjakan. 

34 Al-Anfal 

(8): 25 
نَة   نَةً لََّ  فِت ْ نَّ  ُْصِمبَ وَاْ َّقُوا فِت ْ

كُمْ الَّذِينَ ظلََمُوا مِن
ِْلَمُوا أَ  نَّ خَاصَّةًۖ  وَا

َُ الْعِ  َِي َِ شَ قَابِ اللَّ  

Dan peliharalah dirimu dari 

pada siksaan yang tidak 

khusus menimpa orang-

orang yang zalim saja di 

antara kamu. Dan 

ketahuilah bahwa Allah 

amat keras siksaan-Nya. 

35 Al-Anfal 

(8): 28 
نَة   ِْلَمُوا أنََّمَا أمَْوَ  فِت ْ الُكُمْ وَا

نَ  َِ ة  وَأَنَّ الوَأوَْلََدكُُمْ فِت ْ لَّ
َِظِم هُ أَجْر   ََ م  ِِن  

Dan ketahuilah, bahwa 

hartamu dan anak-anakmu 

itu hanyalah sebagai cobaan 

dan sesungguhnya di sisi 

Allah-lah pahala yang 

besar. 

36 Al-Anfal 

(8): 39 
نَة   ىٰ لََ وَقاَْلُِوهُمْ حَتَّ  فِت ْ

نَة  وَ  يَكُونَ َْكُونَ فِت ْ
ُِ للَِّ  ينُ كُلُّ  َِ  ِِۚ  فإَِنِ ال
َِ بِمَا انتَ هَوْا فإَِنَّ اللَّ 
ر  يَ عْمَلُونَ بَصِم  

Dan perangilah mereka, 

supaya jangan ada fitnah 

dan supaya agama itu 

semata-mata untuk Allah. 

Jika mereka berhenti (dari 

kekafiran), maka 

sesungguhnya Allah Maha 

Melihat apa yang mereka 

kerjakan. 

37 Al-Anfal 

(8): 73 
نَة    عْضُهُمْ وَالَّذِينَ كَفَرُوا ب َ  فِت ْ

لََّ عْضٍ ۚ إِ أوَْلمَِاءُ ب َ 
نَة  فِ  َْ فْعَلُوهُ َْكُن ي فِت ْ

Adapun orang-orang yang 

kafir, sebagian mereka 

menjadi pelindung bagi 

sebagian yang lain. Jika 

kamu (hai para muslimin) 

tidak melaksanakan apa 
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بِمر  الَْْرْضِ وَفَسَاد  كَ   yang telah diperintahkan 

Allah itu, niscaya akan 

terjadi kekacauan di muka 

bumi dan kerusakan yang 

besar. 

38 At-Taubah 

(9): 47 
نَةُ  م مَّا لَوْ خَرَجُوا فِمكُ  الَْفِت ْ

لًَ زاَدُوكُمْ إِلََّ خَبَا
كُمْ وَلََْوْضَعُوا خِلََلَ 
غُونَكُمُ الْفِ  نَةَ وَفِ يَ ب ْ مكُمْ ت ْ

ُِونَ لَهُمْ ۗ وَ  ُِ سَمَّا اللَّ
منَ باِلظَّالِمِ  َِلِمم    

Jika mereka berangkat 

bersama-sama kamu, 

niscaya mereka tidak 

menambah kamu selain dari 

kerusakan belaka, dan tentu 

mereka akan bergegas maju 

ke muka di celah-celah 

barisanmu, untuk 

mengadakan kekacauan di 

antara kamu; sedang di 

antara kamu ada orang-

orang yang amat suka 

mendengarkan perkataan 

mereka. Dan Allah 

mengetahui orang-orang 

yang zalim. 

39 At-Taubah 

(9): 48 
نَةُ  َِ ابْ تَ غَوُا الْ  الَْفِت ْ نَةَ مِ لَقَ ن فِت ْ

 كَ الْْمُُورَ قَ بْلُ وَقَ لَّبُوا لَ 
 حَتَّىٰ جَاءَ الْحَقُّ 

 وَهُمْ  اللَِِّ وَظَهَرَ أمَْرُ 
 كَارهُِونَ 

Sesungguhnya dari 

dahulupun mereka telah 

mencari-cari kekacauan dan 

mereka mengatur pelbagai 

macam tipu daya untuk 

(merusakkan)mu, hingga 

datanglah kebenaran 

(pertolongan Allah) dan 

menanglah agama Allah, 

padahal mereka tidak 

menyukainya. 

40 At-Taubah 

(9): 49 
نَةُ  هُم مَّن يَ قُولُ  الَْفِت ْ  ائْذَن وَمِن ْ

ي ي ۚ أَلََ فِ لِ ي وَلََ َْ فْتِن ِ 
نَةِ سَقَطوُ  ا ۗ وَإِنَّ الْفِت ْ

 جَهَنَّمَ لَمُحِمطَة  
 باِلْكَافِريِنَ 

Di antara mereka ada orang 

yang berkata: "Berilah saya 

keizinan (tidak pergi 

berperang) dan janganlah 

kamu menjadikan saya 

terjerumus dalam fitnah". 

Ketahuilah bahwa mereka 

telah terjerumus ke dalam 

fitnah. Dan sesungguhnya 

Jahannam itu benar-benar 
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meliputi orang-orang yang 

kafir. 

41 Yunus (10): 

85 
نَة   َِلَى اللَّ  فِت ْ لْنَا وكََّ ِِ ْ َ فَ قَالُوا 

نَ رَب َّنَا لََ َْجْعَلْ  ةً نَا فِت ْ
منَ ل لِْقَوْمِ الظَّالِمِ   

Lalu mereka berkata: 

"Kepada Allahlah kami 

bertawakkal! Ya Tuhan 

kami; janganlah Engkau 

jadikan kami sasaran fitnah 

bagi kaum yang'zalim 

42 Al-Isra (17): 

60 
نَة     رَبَّكَ لَكَ إِنَّ وَإِذْ قُ لْنَا  فِت ْ

مَا أَحَاطَ باِلنَّاسِ ۚ وَ 
تِي جَعَلْنَا الرُّؤْياَ الَّ 
اسِ نَةً ل لِنَّ أرََيْ نَاكَ إِلََّ فِت ْ 

 ونةََ فِيوَالشَّجَرةََ الْمَلْعُ 
ا هُمْ فَمَ الْقُرْآنِ ۚ وَنُخَوِ ف ُ 
هُمْ إِلََّ طغُْ  َُ مَاناً  يزَيِ

 كَبِمراً

Dan (ingatlah), ketika Kami 

wahyukan kepadamu: 

"Sesungguhnya (ilmu) 

Tuhanmu meliputi segala 

manusia". Dan Kami tidak 

menjadikan mimpi yang 

telah Kami perlihatkan 

kepadamu, melainkan 

sebagai ujian bagi manusia 

dan (begitu pula) pohon 

kayu yang terkutuk dalam 

Al Quran. Dan Kami 

menakut-nakuti mereka, 

tetapi yang demikian itu 

hanyalah menambah besar 

kedurhakaan mereka. 

43 Al-Anbiya 

(21): 35 
نَة   ةُ كُلُّ نَ فْسٍ ذَائقَِ  فِت ْ

لُوكُ  م الْمَوْتِ ۗ وَنَ ب ْ
نَةً باِلشَّرِ  وَالْخَمْ   ۖ رِ فِت ْ
نَا ُْ رْجَعُو  نَ وَإلِمَ ْ  

Tiap-tiap yang berjiwa akan 

merasakan mati. Kami akan 

menguji kamu dengan 

keburukan dan kebaikan 

sebagai cobaan (yang 

sebenar-benarnya). Dan 

hanya kepada Kamilah 

kamu dikembalikan. 

44 Al-Anbiya 

(21): 111 
نَة   نَة  وَإِنْ أدَْريِ لَعَلَُِّ  فِت ْ   فِت ْ

ىٰ حِمنٍ لَّكُمْ وَمَتَاع  إلَِ   
Dan aku tiada mengetahui, 

boleh jadi hal itu cobaan 

bagi kamu dan kesenangan 

sampai kepada suatu waktu. 

45 Al-Haj (22): 

11 
نَة   َُ وَمِنَ النَّاسِ مَن ي َ  فِت ْ  عْبُ

َِلَىٰ حَرْفٍ   َِ  ۖ فإَِنْ اللَّ
ر  اطْ  ُِ خَم ْ ِِ ۖ مَأَنَّ بِ أَصَابَ

Dan di antara manusia ada 

orang yang menyembah 

Allah dengan berada di tepi; 

maka jika ia memperoleh 

kebajikan, tetaplah ia dalam 

keadaan itu, dan jika ia 
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ُِ فِ  نَة  وَإِنْ أَصَابَ تْ ت ْ
َِلَىٰ  ِِ وَجْ  انقَلَبَ  هِ

نْ مَا وَالْْ  َُّ خِرةََۚ  خَسِرَ ال
لِكَ هُوَ الْخُسْرَ  انُ ذَٰ

 الْمُبِمنُ 

ditimpa oleh suatu bencana, 

berbaliklah ia ke belakang. 

Rugilah ia di dunia dan di 

akhirat. Yang demikian itu 

adalah kerugian yang nyata. 

46 Al-Haj (22): 

53 
نَة   ي ل مَِجْعَلَ مَا يُ لْقِ  فِت ْ

نَ  نَ ةً ل لَِّذِيالشَّمْطاَنُ فِت ْ
رَض  فِي قُ لُوبِهِم مَّ 
 وَإِنَّ هُمْ ۗ وَالْقَاسِمَةِ قُ لُوب ُ 
شِقَاقٍ  الظَّالِمِمنَ لَفِي

 ٍَ  بعَِم

Agar Dia menjadikan apa 

yang dimasukkan oleh 

syaitan itu, sebagai cobaan 

bagi orang-orang yang di 

dalam hatinya ada penyakit 

dan yang kasar hatinya. Dan 

sesungguhnya orang-orang 

yang zalim itu, benar-benar 

dalam permusuhan yang 

sangat, 

47 An-Nur 

(24): 63 
نَة   َِا فِت ْ ءَ لََّ َْجْعَلُوا دُ

نَكُ  َِاءِ الرَّسُولِ بَ م ْ َُ مْ كَ
َْ بَ عْضِكُم بَ عْضً  ا ۚ قَ
ُِ الَّذِ  ينَ يَ عْلَمُ اللَّ
 مْ لِوَاذًا ۚيَ تَسَلَّلُونَ مِنكُ 
نَ فَ لْمَحْذَرِ الَّذِي

َِنْ أَ  مْرهِِ أَن يُخَالفُِونَ 
نَة  أوَْ ُْصِمبَ هُمْ فِت ْ 

َِذَاب     ألَمِم  يُصِمبَ هُمْ 

Janganlah kamu jadikan 

panggilan Rasul diantara 

kamu seperti panggilan 

sebahagian kamu kepada 

sebahagian (yang lain). 

Sesungguhnya Allah telah 

mengetahui orang-orang 

yang berangsur-angsur 

pergi di antara kamu 

dengan berlindung (kepada 

kawannya), maka 

hendaklah orang-orang 

yang menyalahi perintah 

Rasul takut akan ditimpa 

cobaan atau ditimpa azab 

yang pedih. 

48 Al-Furqan 

(25): 20 
نَة   لَكَ مِنَ وَمَا أرَْسَلْنَا قَ ب ْ  فِت ْ

ن َّهُمْ الْمُرْسَلِمنَ إِلََّ إِ 
امَ أْكُلُونَ الطَّعَ لمََ 

 سْوَاقِ ۗوَيمَْشُونَ فِي الَْْ 

Dan Kami tidak mengutus 

rasul-rasul sebelummu, 

melainkan mereka sungguh 

memakan makanan dan 

berjalan di pasar-pasar. Dan 

kami jadikan sebahagian 

kamu cobaan bagi 
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مْ وَجَعَلْنَا بَ عْضَكُ 
نَةً  نَ ۗ أََْصْبِرُو  لبَِ عْضٍ فِت ْ

مراًوكََانَ رَبُّكَ بَصِ   

sebahagian yang lain. 

Maukah kamu bersabar?; 

dan adalah Tuhanmu maha 

Melihat. 

49 Al-‘Ankabut  

(29): 10 
نَة   قُولُ وَمِنَ النَّاسِ مَن ي َ  فِت ْ

ذَا أوُذِيَ آمَنَّا باِللَِِّ فإَِ 
نَةَ فِي اللَِِّ جَعَلَ فِ  ت ْ

لَِِّ ذَابِ الالنَّاسِ كَعَ 
مِ ن  وَلئَِن جَاءَ نَصْر  
ا  إِنَّا كُنَّ رَّبِ كَ لمََ قُولُنَّ 

ُِ مَعَكُمْۚ  أوََلمَْسَ ا للَّ
ِْلَمَ بِمَا فِي َُورِ  بأَِ صُ

 الْعَالَمِمنَ 

Dan di antara manusia ada 

orang yang berkata: "Kami 

beriman kepada Allah", 

maka apabila ia disakiti 

(karena ia beriman) kepada 

Allah, ia menganggap 

fitnah manusia itu sebagai 

azab Allah. Dan sungguh 

jika datang pertolongan dari 

Tuhanmu, mereka pasti 

akan berkata: 

"Sesungguhnya kami adalah 

besertamu". Bukankah 

Allah lebih mengetahui apa 

yang ada dalam dada semua 

manusia? 

50 Al-Ahzab 

(33): 14 
نَةُ  َِلَ  الَْفِت ْ  مْهِم مِ نْ وَلَوْ دُخِلَتْ 

لُوا أقَْطاَرهَِا ثمَُّ سُئِ 
نَةَ لََْْ وْهَ  ا وَمَا الْفِت ْ
الََّ يَسِمرً َْ لَب َّثوُا بِهَا إِ   

Kalau (Yatsrib) diserang 

dari segala penjuru, 

kemudian diminta kepada 

mereka supaya murtad, 

niscaya mereka 

mengerjakannya; dan 

mereka tiada akan 

bertangguh untuk murtad 

itu melainkan dalam waktu 

yang singkat. 

51 As-Saffat 

(37): 63 
نَةً  نَةً إِنَّا جَعَلْنَاهَا فِ  فِت ْ ت ْ

 ل لِظَّالِمِمنَ 
Sesungguhnya Kami 

menjadikan pohon zaqqum 

itu sebagai siksaan bagi 

orang-orang yang zalim. 

52 Az-Zumar 

(39): 49 
نَة   نسَ  فِت ْ  انَ ضُرٌّ فإَِذَا مَسَّ الِْْ

َِاناَ ثمَُّ إِذَا خَوَّ  لْنَاهُ دَ
نَّمَا نعِْمَةً مِ نَّا قاَلَ إِ 
 ِِ َِلَىٰ   ُِ مِتُ  لْمٍۚ  بَلْ أوُْ

Maka apabila manusia 

ditimpa bahaya ia menyeru 

Kami, kemudian apabila 

Kami berikan kepadanya 

nikmat dari Kami ia 

berkata: "Sesungguhnya 

aku diberi nikmat itu 
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نَة  وَلَٰكِ  نَّ هِيَ فِت ْ
لَمُونَ أَكْثَ رَهُمْ لََ يَ عْ   

hanyalah karena 

kepintaranku". Sebenarnya 

itu adalah ujian, tetapi 

kebanyakan mereka itu 

tidak mengetahui. 

53 Al-Qamar 

(54): 27 
نَةً  نَ إِنَّا مُرْسِلُو النَّاقَ  فِت ْ ةً ةِ فِت ْ

بِرْ هُمْ وَاصْطَ لَّهُمْ فاَرْْقَِب ْ   
Sesungguhnya Kami akan 

mengirimkan unta betina 

sebagai cobaan bagi 

mereka, maka tunggulah 

(tindakan) mereka dan 

bersabarlah. 

54 Al-

Mumtahinah 

(60): 5 

نَةً  نَ رَب َّنَا لََ َْجْعَلْ  فِت ْ ةً نَا فِت ْ
نَا وَاغْفِرْ لَ  ل لَِّذِينَ كَفَرُوا

زُ  الْعَزيِرَب َّنَا ۖ إِنَّكَ أنَتَ 
 الْحَكِممُ 

"Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau jadikan kami 

(sasaran) fitnah bagi orang-

orang kafir. Dan ampunilah 

kami ya Tuhan kami. 

Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana". 

55 At-

Taghabun 

(64): 15 

نَة    وْلََدكُُمْ إِنَّمَا أمَْوَالُكُمْ وَأَ  فِت ْ
 ِِ  ُِ نَة  ۚ وَاللَّ هُ أَجْر  فِت ْ ََ  ن

َِظِمم    

Sesungguhnya hartamu dan 

anak-anakmu hanyalah 

cobaan (bagimu), dan di sisi 

Allah-lah pahala yang 

besar. 

56 Al-

Muddassir 

(74): 31 

نَةً  ابَ وَمَا جَعَلْنَا أَصْحَ  فِت ْ
ةً   وَمَا النَّارِ إِلََّ مَلََئِكَ 
َْ هُمْ  ََّ ِِ نَةً  إِلََّ فِت ْ جَعَلْنَا 
قِنَ لمَِسْتَ مْ  ل لَِّذِينَ كَفَرُوا

وُا الْكِ  تَابَ الَّذِينَ أوُْ
وا مَنُ وَيَ زْدَادَ الَّذِينَ آ
ابَ إِيمَاناً   وَلََ يَ رَْْ 
وُا الْكِ  تَابَ الَّذِينَ أوُْ
قُولَ وَالْمُؤْمِنُونَ   وَلمِ َ 
بِهِم الَّذِينَ فِي قُ لُو 

Dan tiada Kami jadikan 

penjaga neraka itu 

melainkan dari malaikat: 

dan tidaklah Kami 

menjadikan bilangan 

mereka itu melainkan untuk 

jadi cobaan bagi orang-

orang kafir, supaya orang-

orang yang diberi Al-Kitab 

menjadi yakin dan supaya 

orang yang beriman 

bertambah imannya dan 

supaya orang-orang yang 

diberi Al Kitab dan orng-

orang mukmin itu tidak 

ragu-ragu dan supaya 

orang-orang yang di dalam 

hatinya ada penyakit dan 
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نَ مَاذَا مَّرَض  وَالْكَافِرُو 
ذَ  ُِ بِهَٰ ا مَثَلًَ ۚ  أرَاَدَ اللَّ

لِكَ يُضِلُّ ال ُِ مَنكَذَٰ  لَّ
َِي مَ  ن يَشَاءُ وَيَ هْ
 مُ جُنُودَ يَشَاءُ ۚ وَمَا يَ عْلَ 
مَا هِيَ رَبِ كَ إِلََّ هُوَ ۚ وَ 
شَرِ إِلََّ ذكِْرَىٰ للِْبَ   

orang-orang kafir 

(mengatakan): "Apakah 

yang dikehendaki Allah 

dengan bilangan ini sebagai 

suatu perumpamaan?" 

Demikianlah Allah 

membiarkan sesat orang-

orang yang dikehendaki-

Nya dan memberi petunjuk 

kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan tidak 

ada yang mengetahui 

tentara Tuhanmu melainkan 

Dia sendiri. Dan Saqar itu 

tiada lain hanyalah 

peringatan bagi manusia. 

57 Al-A’raf 

(7): 155 
نَ تُكَ  ُِ وَاخْتَارَ مُوسَىٰ ق َ  فِت ْ وْمَ

نَاۖ  مِمقَاِْ سَبْعِمنَ رَجُلًَ ل ِ 
 الرَّجْفَةُ  فَ لَمَّا أَخَذَْْ هُمُ 

تَ قاَلَ رَبِ  لَوْ شِئْ 
بْلُ ق َ  أهَْلَكْتَ هُم مِ ن
نَا بِمَا وَإِيَّايَۖ  أَُْ هْلِكُ 
مِنَّا ۖ إِنْ  فَ عَلَ السُّفَهَاءُ 
نَ تُ   كَ ُْضِلُّ هِيَ إِلََّ فِت ْ

َِي بِهَا مَن َْشَاءُ وَ  َْ هْ
ا لمِ ُّنَ مَن َْشَاءُۖ  أنَتَ وَ 

حَمْنَاۖ  فاَغْفِرْ لنََا وَارْ 
رُ الْغَا فِريِنَ وَأنَتَ خَم ْ  

Dan Musa memilih tujuh 

puluh orang dari kaumnya 

untuk (memohonkan taubat 

kepada Kami) pada waktu 

yang telah Kami tentukan. 

Maka ketika mereka 

digoncang gempa bumi, 

Musa berkata: "Ya 

Tuhanku, kalau Engkau 

kehendaki, tentulah Engkau 

membinasakan mereka dan 

aku sebelum ini. Apakah 

Engkau membinasakan 

kami karena perbuatan 

orang-orang yang kurang 

akal di antara kami? Itu 

hanyalah cobaan dari 

Engkau, Engkau sesatkan 

dengan cobaan itu siapa 

yang Engkau kehendaki dan 

Engkau beri petunjuk 

kepada siapa yang Engkau 

kehendaki. Engkaulah Yang 

memimpin kami, maka 

ampunilah kami dan berilah 

kami rahmat dan Engkaulah 
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Pemberi ampun yang 

sebaik-baiknya". 

58 Az-Zariyat 

(51): 14 
نَ تَكُ  مْ فِت ْ نَ تَكُ   ذَا ذُوقوُا فِت ْ مْ هَٰ

 الَّذِي كُنتُم بِِِ 
 َْسْتَ عْجِلُونَ 

"Rasakanlah azabmu itu. 

Inilah azab yang dulu kamu 

minta untuk disegerakan". 

59 Al-Maidah 

(5): 41 
 ُِ نَ تَ  لََ ياَ أيَ ُّهَا الرَّسُولُ  فِت ْ

يَحْزنُكَ الَّذِينَ 
كُفْرِ يُسَارُِِونَ فِي الْ 
آمَنَّا  مِنَ الَّذِينَ قاَلُوا
 ُْ ؤْمِن بأِفَْ وَاهِهِمْ وَلَمْ 

لَّذِينَ قُ لُوبُ هُمْ ۛ وَمِنَ ا
ُِونَ  هَادُوا ۛ سَمَّا

ُِو للِْكَذِ  نَ بِ سَمَّا
 ۖ  يأَْْوُكَ لقَِوْمٍ آخَريِنَ لَمْ 
مَ مِن يُحَر فُِونَ الْكَلِ 

ِِۖ  ي َ  َِ مَوَاضِعِ  قُولُونَ بَ عْ
ذَ  مِتُمْ هَٰ  ا فَخُذُوهُ إِنْ أوُْ
 وَإِن لَّمْ ُْ ؤَْْ وْهُ 

ُِ ردِِ اللَّ فاَحْذَرُوا ۚ وَمَن يُ 
ُِ فَ لَن َْ  نَ تَ ُِ فِت ْ  مْلِكَ لَ

ئًا ۚ ولَٰئِكَ أُ  مِنَ اللَِِّ شَم ْ
ُِ أَن الَّذِينَ لَمْ يرُدِِ ا للَّ
رَ قُ لُوبَ هُ  ي مْ ۚ لَهُمْ فِ يطَُهِ 

نْ مَا خِزْي ۖ  وَلَ  َُّ  هُمْ فِيال
َِظِ  َِذَاب   مم  الْْخِرةَِ   

Hari Rasul, janganlah 

hendaknya kamu 

disedihkan oleh orang-

orang yang bersegera 

(memperlihatkan) 

kekafirannya, yaitu diantara 

orang-orang yang 

mengatakan dengan mulut 

mereka: "Kami telah 

beriman", padahal hati 

mereka belum beriman; dan 

(juga) di antara orang-orang 

Yahudi. (Orang-orang 

Yahudi itu) amat suka 

mendengar (berita-berita) 

bohong dan amat suka 

mendengar perkataan-

perkataan orang lain yang 

belum pernah datang 

kepadamu; mereka merubah 

perkataan-perkataan 

(Taurat) dari tempat-

tempatnya. Mereka 

mengatakan: "Jika 

diberikan ini (yang sudah di 

rubah-rubah oleh mereka) 

kepada kamu, maka 

terimalah, dan jika kamu 

diberi yang bukan ini maka 

hati-hatilah". Barangsiapa 

yang Allah menghendaki 

kesesatannya, maka sekali-

kali kamu tidak akan 

mampu menolak 

sesuatupun (yang datang) 
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daripada Allah. Mereka itu 

adalah orang-orang yang 

Allah tidak hendak 

mensucikan hati mereka. 

Mereka beroleh kehinaan di 

dunia dan di akhirat mereka 

beroleh siksaan yang besar. 

60 Al-An’am 

(6): 23 
نَ تُ هُ  مْ فِت ْ نَ تُ هُ ثمَُّ لَمْ َْكُن فِ   مْ إِلََّ ت ْ

  ب نَِا مَاأَن قاَلُوا وَاللَِِّ رَ 
 كُنَّا مُشْركِِمنَ 

Kemudian tiadalah fitnah 

mereka, kecuali 

mengatakan: "Demi Allah, 

Tuhan kami, tiadalah kami 

mempersekutukan Allah". 

  

B. Penafsiran Ulama Terhadap Ayat-Ayat Fitnah 

Fitnah dalam ayat-ayat Alquran ditafsiri dengan beragam penafsiran oleh 

para ulama. Dalam kitab-kitab tafsir ditemukan makna yang variatif ketika kata ini 

dijelaskan. Berikut klasifikasi makna-makna fitnah yang dinukil dari berbagai kitab 

tafsir: 

1. Ibtila’ dan ikhtibar imtihan 

Kata fitnah pertama kali disebutkan dalam Alquran terdapat pada ayat ke 

102 dari surah Al-Baqarah yang berbunyi sebagai berikut: 

َِلَى مُلْكِ سُلَمْمَانَ وَمَا كَفَرَ سُلَمْمَانُ وَلَ  لُو الشَّمَاطِمنُ  اسَ كِنَّ الشَّمَاطِمنَ كَفَرُوا يُ عَلِ مُونَ النَّ وَاْ َّبَ عُوا مَا َْ ت ْ
َِلَى الْمَلَكَمْنِ ببَِابِلَ هَارُوتَ وَمَارُوتَ وَمَا يُ عَلِ مَانِ مِنْ  نَة  ٍَ حَتَّى يَ قُولََ إِنَّمَا نَحْنُ فِت ْ  أَحَ السِ حْرَ وَمَا أنُْزلَِ 

ِِ وَ  ِِ بَ مْنَ الْمَرْءِ وَزَوْجِ هُمَا مَا يُ فَر قُِونَ بِ ٍَ إِلََّ بإِِذْنِ الفَلََ َْكْفُرْ فَ مَ تَ عَلَّمُونَ مِن ْ ِِ مِنْ أَحَ لَِِّ مَا هُمْ بِضَار يِنَ بِ
فَعُهُمْ وَلَ  ُِ فِ وَيَ تَ عَلَّمُونَ مَا يَضُرُّهُمْ وَلََ يَ ن ْ َِلِمُوا لَمَنِ اشْتَ راَهُ مَا لَ  َْ ِِ ي الْْخِرةَِ مِنْ خَلََقٍ وَلبَِئْسَ مَا شَرَوْا بِ قَ

 أنَْ فُسَهُمْ لَوْ كَانوُا يَ عْلَمُونَ 
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Dalam Tafsi>r al-Jala>lain dijelaskan bahwa ayat ini menceritakan bahwa 

terdapat dua malaikat yang diturunkan Allah swt ke bumi untuk menyebarkan 

ilmu sihir kepada manusia. Akan tetapi tiap kali mereka akan mengajarkan sihir, 

mereka mewanti-wanti terlebih dahulu memberitahu calon murid bahwa mereka 

adalah sebuah fitnah dari Allah swt. Fitnah yang dimaksud di sini adalah 

baliyyah yang berarti ujian atau cobaan.80  

Selain kata fitnah yang terdapat pada QS. Al-Baqarah: 102, penafsiran 

fitnah dengan makna ujian dan cobaan juga ditemukan pada ayat lain seperti QS. 

Al-‘Ankabut: 2,81 QS. Al-An’am: 53,82 QS. al-A’raf: 155,83 QS. At-Taubah: 

126,84 QS. Al-Isra: 60,85 QS. Taha: 85,86 dan QS. Taha: 131.87  

Makna fitnah macam pertama ini merupakan yang paling banyak dipakai 

oleh para mufassir. Sebagian ada yang menggunakan istilah bala>’ atau ibtila>’. 

Sebagian lagi ada yang menggunakan istilah ikhtiba>r dan imtih}a>n. 

Kecenderungan dalam pemilahan diksi ini oleh sebagian orang mungkin tidak 

berarti apa-apa, sehingga menyamakan ketiga macam istilah ini. Namun, ada 

pula ulama yang membedakan ketiganya. Keterangan seperti ini banyak ditemui 

                                                           
80al-Suyu>ti> dan al-Mah}alli>, Tafsi>r al-Jala>lain (t.k., Da>r Ibn Kathi>r, t.th), 16. 
81Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Takwi>l A<y al-Qur’a>n, Vol. 18 (Kairo: Da>r Hajr, 2001), 356. 
82Al-Z{amakhshari>, Al-Kashsha>f ‘an H{aqa>iq Ghawa>mid} al-Tanz}i>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l Vol. 2 

(Riyad: Maktabah al-‘Abi>kan, 1998), 352. 
83al-Suyu>ti>, Tafsi>r al-Jala>lain..., 169. 
84Ibid., 207. 
85Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m, Vol. 6 (Kairo: Muassasah Qurt}ubah, 2000), 37. 
86Al-Qa>simi>, Mah}a>sin al-Ta’wi>l (t.k., Muhammad Fua>d ‘Abdul Ba>qi>, 1957), 4200. 
87Ibid., 4236. 
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di buku-buku bahasa yang membahas kata-kata yang bersinonim atau yang 

memiliki kemiripan makna.88 

2. ‘Azab 

Makna fitnah yang kedua adalah azab atau siksaan. Lebih spesifiknya 

azab atau siksaan yang berasal dari Allah swt. Baik berupa ancaman balasan atas 

segala perbuatan buruk ketika di dunia, maupun siksaan yang Allah dahulukan di 

dunia. Kata fitnah macam ini terdapat pada firman Allah swt QS. Al-Anfal: 25.89 

Begitu pula dijumpai di QS. An-Nur: 6390 dan QS. Al-Hadid: 14.91 

3. i>za>’  

Makna ini mirip dengan macam yang kedua, yakni siksaan. Bedanya, i>za>’ 

yang dimaksud di sini ada gangguan atau siksaan dari sesama makhluk. Seperti 

halnya penyiksaan yang dilakukan oleh kaum kafir Mekah kepada Rasulullah 

saw dan kaum muslimin sebelum mereka berhijrah ke Madinah al-Munawwarah 

dengan berbagai bentuk penyiksaan, mulai dari boikot, menyakiti para hamba 

sahaya, perampasan harta sampai pengusiran dari kampung halaman. Ayat-ayat 

yang mengandung makna fitnah jenis ini di antaranya adalah QS. Al-Baqarah: 

191,92 Al-‘Ankabut: 10,93 dan ayat ke 110 dari surah An-Nahl.94 

                                                           
88Keterangan lebih lanjut, baca Abu Hilal al-‘Askari, Al-Furu>q al-Lughawiyyah (Kairo: Dar 

al-Ilm wa al-Thaqafah, t.th.), 216; Idem, Al-Furu>q fi> al-Lughah (t.k.: t.p., t.th.), 380. 
89Ibn ‘A<shu>r, Al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 9, (t.k.: al-Da>r al-Tu>ni>siyyah, t.th.), 316. 
90Ibid., Vol. 18, 311. 
91Wahbah al-Z{uh{aili>, al-Tafsi>r al-Waji>z} (Damaskus: Da>r al-Fikr, t.th.), 540.  
92Muhammad Rashid Ridha, Tafsi>r al-Mana>r, Vol. 2 (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1947), 27. 
93al-Qurt}u>bi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. 16 (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2006), 

341. 
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4. Kekacauan  

Makna kata fitnah selanjutnya adalah kekacauan seperti ketika al-Tabari 

menafsirkan al-Anfal: 7395 yang berbunyi  

نَة  فِي الَْْرْضِ وَفَسَاد  كَبِمر  َْ فْعَلُوهُ َْكُن فِت ْ وَالَّذِينَ كَفَرُوا بَ عْضُهُمْ أوَْلمَِاءُ بَ عْضٍ ۚ إِلََّ   

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 

sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang 

telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 

kerusakan yang besar. 

 

Selain kata fitnah dalam ayat di atas, kata fitnah dalam QS. al-Taubah: 

47-48 menurut al-Qushairi> dalam La>t}a>if al-Isha>ra>t Juga bermakna serupa.96 

5. Shirik dan kufr 

Makna fitnah selanjutnya adalah kesyirikan dan kekufuran. Makna ini 

terdapat pada kata fitnah di QS. Al-Baqarah: 193,97 QS. Al-Anfal: 39,98 QS. An-

Nisa: 91,99 dan QS. Al-Ahzab: 14.100 Beberapa pendapat menyatakan bahwa fitnah 

dalam QS. Al-Baqarah: 191 yang sebelumnya dimasukkan pada macam yang 

kedua juga dapat dimaknai dengan kesyirikan.  

 

 

 

                                                                                                                                                                      
94Ibn ‘A<shu>r, Al-Tah}ri>r wa…, Vol. 14, 299. 
95al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n..., Vol. 11, 297. 
96al-Qushairi>, La>t}a>if al-Isha>ra>t Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2007), 425. 
97Ali al-Wa>h}idi>, Al-Waji>z} fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z (Damaskus: Da>r al-Qalam, 1995), 155. 
98Ibid. 440. 
99Ibid., 96. 
100al-Suyu>ti>, Tafsi>r al-Jala>lain..., 419. 
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6. Junu>n  

Perluasan makna dari kata fitnah selanjutnya adalah junu>n yang berarti 

sifat gila. Kata fitnah yang bermakna junu>n hanya ditemukan di satu tempat yaitu 

QS. al-Qalam: 6.101 

7. Sad ‘an sabil 

Fitnah juga dapat berarti memalingkan jalan orang-orang mukmin dari 

jalan Tuhannya. Makna ini terdapat pada penafsiran al-Qurtubi ketika 

mengomentari QS. Al-Maidah: 49.102 Juga al-Tabari pada QS. Al-Isra: 73103 

8. Penipuan  

Fitnah dapat berarti penipuan ketika konteks ayatnya mendukung untuk 

memaknainya demikian. Ini terjadi pada ayat ke 27 dari surah Al-A’raf.104 

9. Hujjah  

Hujjah atau alasan menjadi makna alternatif yang dipilih oleh al-Zuhaili saat 

menafsirkan QS. Al-An’am: 23105 yang berbunyi sebagai berikut: 

نَ تُ هُمْ إِلََّ أَن قاَلُوا وَاللَِِّ رَب نَِا مَا كُنَّا مُشْركِِم نَ ثمَُّ لَمْ َْكُن فِت ْ  
 

10. Ih}ra>q 

Ih}ra>q yang berarti membakar merupakan makna asal dari kata fitnah 

sebagaimana yang diterangkan di muka. Meski demikian, fitnah yang ditafsiri 

                                                           
101Al-Biqa>’i>, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, Vol. 20 (Kairo: Da>r al-Kita>b 

al-Isla>mi>, t.th.), 295. 
102Qurt}u>bi>, al-Ja>mi’ li…, Vol. 8, 42. 
103Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n..., Vol. 15, 13. 
104Wahbah al-Z{uh}aili>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2001), 646. 
105Ibid., 537. 
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para mufassir dengan makna membakar hanya ditemukan di dua tempat, yakni 

QS. Az-Zariyat: 13106 dan QS. Al-Buruj: 10.107 

11. Qatl dan asr  

Qatl dan asr (pembunuhan dan penawanan) merupakan salah satu makna 

dari term fitnah sebagaimana al-Tabari memakai dua makna ini untuk 

menjelaskankata term fitnah yang terkandung dalam QS. al-Nisa: 101.108  

12. D{ala>l  

Para mufassir memahami kata fitnah pada ayat-ayat berikut dengan makna 

D{ala>l (kesesatan). QS. Al-Maidah: 41,109 QS. As-Saffat: 162,110 QS. Al-Haj: 

53111 dan QS. Ali Imran: 7.112 

13. Ithi>m dan ma’s}iyah 

Dua fitnah pada QS. At-Taubah: 49113 dan QS. Al-Hadid: 14114 menurut al-

Baghawi dalam kitab tafsirnya, Ma’a>lim al-Tanz}i>l bermakna Ithi>m dan ma’s}iyah 

(dosa dan maksiat). 

  

                                                           
106Ibn ‘A<shu>r, Al-Tah}ri>r wa…, Vol. 26, 345. 
107Al-Z{amakhshari>, Al-Kashsha>f ‘an…, Vol. 6, 350. 
108Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n..., Vol. 7, 404. 
109al-Suyu>ti>, Tafsi>r al-Jala>lain..., 114. 
110Al-Kha>zi>n, Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanz}i>l, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 

2004), 29. 
111al-Wa>h}idi>, Al-Waji>z} fi>…, 738. 
112Al-Z{amakhshari>, Al-Kashsha>f ‘an…, Vol. 1, 528. 
113al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanz}i>l, Vol. 8 (Riya>d}: Da>r T{aibah, t.th.), 57. 
114Ibid.,, 36. 
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BAB IV:  

ANALISIS SEMANTIK TERM FITNAH DALAM ALQURAN 

 

A. Makna Dasar  

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, kerja analisis 

semantik Alquran versi Thoshihiko Izutsu dimulai dengan menelusuri makna 

dasar suatu kata yang dalam hal ini kata fitnah. Untuk mengetahui makna dasar, 

peneliti dapat menelaah asal-usul kata di kamus-kamus bahasa arab baik yang 

klasik maupun yang kontemporer atau literatur klasik, khususnya pada periode 

sebelum Alquran diturunkan. 

Ibn Manz}u>r dalam kamus Lisa>n al-‘Arab menyatakan makna asal dari kata 

fitnah adalah al-ihra>q yang berarti membakar. Makna ini terambil dari 

ungkapan:115 

َِ م ِ جَ الْ  نَ مِ  ئُ دِ الرَّ  زَ م َّ مَ تُ لِ  ارِ النَّ ا بِ مَ هُ ت ُ ب ْ ذَ ا أَ ذَ اِ  بَ هَ الذَّ  وَ  ةَ ضَّ فِ الْ  تُ نْ ت َ ف َ   
 

Kubakar perak dan emas dengan api supaya dapat dibedakan antara yang jelek 

dari yang bagus 

 

Dari makna “membakar” disebutlah uang dinar dengan al-maftu>n (yang 

disepuh) karena dibuat dengan cara disepuh. Penyepuh dalam bahasa Arab juga 

dijuluki dengan al-fatta>n, sama dengan julukan setan, namun dalam makna yang 

lain, yakni tukang fitnah. Demikian pula batu permata dikatakan nama lainnya al-

fati>n (yang terbakar), sebab berwarna hitam seakan-akan habis terbakar. Fitnah 

                                                           
115Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13 (Beirut: Da>r Sa>dir, tt), 317-321. 
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dengan makna leksikalnya ini hanya digunakan dua kali dalam Alquran, yaitu 

pada surah Az-Zariyat ayat 13 dan surah Al-Buruj ayat 10 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

َِلَى النَّارِ يُ فْتَ نُونَ   يَ وْمَ هُمْ 

Pada hari ketika mereka dibakar di atas api neraka. 

 

Ayat ini menceritakan konsekuensi orang-orang yang tidak mengimani 

hari akhir, hingga berkata pada ayat sebelumnya dengan pertanyaan yang 

motifnya mengolok-olok ajaran eskatologi yang dibawa Nabi, “kapankah hari 

pembalasan itu?”. Maka pada ayat ini Allah menjawab dengan nada ancaman 

bahwa hari pembalasan adalah hari ketika mereka dibakar di atas api neraka.116 

َِذَابُ الْحَريِقِ تَ نُوا الْمُؤْمِنِمنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ ثمَُّ لَمْ يَ تُوبوُا فَ لَهُ إِنَّ الَّذِينَ ف َ  َِذَابُ جَهَنَّمَ وَلَهُمْ  مْ   

Sesungguhnya orang-orang yang membakar orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan 

bagi mereka azab (neraka) yang membakar. 

 

Menurut al-Zamakhshari, ayat ini bisa dimaknai ganda. Bisa menceritakan 

orang-orang kafir Mekah sebelum umat Islam hijrah ke Madinah yang suka 

menyiksa orang-orang Islam yang lemah jika tidak segera bertobat sebelum mati 

akan diazab di neraka. Selain itu, ayat ini juga bisa merujuk pada kisah as}ha>b al-

ukhdu>d yang pada awal surah telah disinggung. Orang-orang yang membakar para 

as}ha>b al-ukhdu>d di lubang api  sampai mereka meninggal di dalamnya akan 

                                                           
116Ibn ‘A<shu>r, Al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 26 (t.k.: al-Da>r al-Tu>ni>siyyah, t.th.), 345. 
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dibalas kelak di hari kiamat dengan dibakar di lautan api neraka yang jauh lebih 

panas.117 

Berbeda dari pendapat yang diuraikan Ibn Manzur di atas, Ibn ‘Ashur 

menyatakan asal makna fitnah bukanlah “membakar”, melainkan ikhtiyar 

(memilih). Dalam konteks membakar atau menyepuh perak dan emas 

sebagaimana yang telah disebutkan, menurut Ibn ‘Ashur tujuannya adalah untuk 

memilah-milih dan membedakan mana perak dan emas yang kualitasnya bagus 

dan mana yang tidak.118 Pendapat Ibn ‘Ashur ini bisa diterima karena makna 

“memilih” juga berkorelasi dengan salah satu makna populer fitnah yaitu ujian 

dan cobaan. Ujian dan cobaan yang diturunkan Allah kepada hambanya bertujuan 

untuk membedakan hamba yang sabar dan taat dari hambanya yang tidak 

demikian.119 

 

B. Makna Relasional  

Seusai membahas makna dasar fitnah, langkah selanjutnya adalah 

menelaah makna relasionalnya. Bila makna dasar ada dengan sendirinya, lain 

halnya dengan makna relasional yang hanya muncul dari relasi antara kata terkait 

dengan kosakata-kosakata yang mengelilinginya dalam suatu medan semantik 

tertentu. Ada dua metode yang disodorkan Thoshihiko Izutsu untuk mencapai 

makna relasional: (1) Analisis sintagmatik dan (2) Analisis paradigmatik. 

1. Analisis sintagmatik 

                                                           
117al-Z{amakhshari>, Al-Kashsha>f ‘an H{aqa>iq Ghawa>mid} al-Tanz}i>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l 
Vol. 6 (Riyad: Maktabah al-‘Abi>kan, 1998), 350. 
118Ibn ‘A<shu>r, Al-Tah}ri>r wa…, Vol. 26, 345. 
119Alquran, 47: 31. 
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Kerja analisis sintagmatik berupa memperhatikan struktur kalimat 

yaitu bagian-bagiannya yang mengelilingi objek yang dikaji. Dalam hal ini 

kosakata yang berada di depan atau belakang kata fitnah akan coba 

dihubungkan dengannya sehingga dapat melahirkan makna baru yang 

melampaui makna leksikalnya. Berikut makna-makna baru yang dihasilkan: 

a. Ujian 

Ketika kata fitnah digandengakan dengan hal-hal yang berkaitan 

dengan fitrah manusia seperti memiliki anak dan harta benda 

memunculkan makna ujian. Hal ini dipahami dari QS. Al-Anfal: 28 dan 

QS. At-Taghabun: 15 berikut. 

هُ  ََ ِِن  َِ نَة  وَأنََّ اللَّ ِْلَمُوا أنََّمَا أمَْوَالُكُمْ وَأوَْلََدكُُمْ فِت ْ َِظِمم  وَا   أَجْر  

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. 

 

َِظِمم  إِنَّمَا أمَْوَالُكُ  هُ أَجْر   ََ ِِن  ُِ نَة  ۚ وَاللَّ مْ وَأَوْلََدكُُمْ فِت ْ  

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 

(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. 

 

Kepemilikan anak dan harta bukanlah celaan. Itu sesuatu yang 

normal dan sesuai dengan fitrah kemanusiaan, jadi tidak perlu dihindari.   

b. Teror 

Kata fitnah yang disandingkan dengan kata qatl, s}ad ‘an 

sabi>lillah, kufr dan ikhra>j al-ahl seperti pada ayat di bawah ini120 

melahirkan makna teror. 

                                                           
120Alquran, 2: 217. 
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ِِ كَبِ يَ  ِِ ۖ قُلْ قِتَال  فِم َِنِ الشَّهْرِ الْحَراَمِ قِتَالٍ فِم َِن سَبِملِ اللَِِّ وكَُفْ سْألَُونَكَ   ٌَّ ِِ مر  ۖ وَصَ ر  بِ
نَ  ََ اللَِِّ ۚ وَالْفِت ْ ِِن ُِ أَكْبَ رُ  ِِ مِنْ َِ الْحَراَمِ وَإِخْراَ َُ أهَْلِ  وَلََ يَ زاَلُونَ ةُ أَكْبَ رُ مِنَ الْقَتْلِۗ  وَالْمَسْجِ
ُِوا ۚ وَمَن يَ رَْْ  َِن دِينِكُمْ إِنِ اسْتَطاَ ِِ فَ مَمُتْ وَهُ يُ قَاْلُِونَكُمْ حَتَّىٰ يَ رُدُّوكُمْ  َِن دِينِ وَ  َِدْ مِنكُمْ 
نْ مَا وَالْْخِرةَِۖ  وَأوُلَٰئِ  َُّ ِْمَالُهُمْ فِي ال مهَا كَ أَصْحَابُ النَّارِۖ  هُمْ فِ كَافِر  فأَُولَٰئِكَ حَبِطَتْ أَ

َُونَ    خَالِ

c. Kekufuran atau kesyirikan. 

Makna kekufuran dan kesyirikan dapat terwujud dari korelasi 

kata fitnah dengan ungkapan al-di>n lilla>h. Perhatikan dua ayat berikut:  

ينُ للَِِِّۖ    َِ نَة  وَيَكُونَ ال َِلَى الظَّالِ فإَِنِ اوَقاَْلُِوهُمْ حَتَّىٰ لََ َْكُونَ فِت ْ وَانَ إِلََّ  َْ ُِ مِمنَ نتَ هَوْا فَلََ   

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 

(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka 

berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), 

kecuali terhadap orang-orang yang zalim.121 

 

ُِ للَِِِّ ۚ  ينُ كُلُّ  َِ نَة  وَيَكُونَ ال َِ بِمَا يَ عْمَلُ  وَقاَْلُِوهُمْ حَتَّىٰ لََ َْكُونَ فِت ْ ونَ بَصِمرفإَِنِ انتَ هَوْا فإَِنَّ اللَّ  

Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 

agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 

kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka 

kerjakan.122 

 

d. Penipuan 

Fitnah dalam bahasa Indonesia dekat hubungannya dengan 

penipuan karena ketika seseorang memfitnah orang lain, pada 

hakikatnya ia telah menipu (memanipulasi) fakta sebenarnya. Dalam 

Alquran, fitnah juga dapat berarti penipuan ketika berada dalam konteks 

Shaita>n yang selalu ingin menjerumuskan anak cucu Adam as. 

Contohnya ayat berikut: 

                                                           
121Alquran, 2: 193. 
122Alquran, 8: 39. 
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هُمَا لبَِاسَهُمَا لِ الشَّمْطاَنُ كَمَا أَخْر َََ أبََ وَيْكُم مِ نَ اياَ بنَِي آدَمَ لََ يَ فْتِنَ نَّكُمُ  َِن ْ مُريَِ هُمَا لْجَنَّةِ ينَزعُِ 
ُِ مِنْ حَمْثُ لََ َْ رَوْنَ هُمْ ۗ إِنَّ  ينَ لََ ا جَعَلْنَا الشَّمَاطِمنَ أوَْلمَِاءَ للَِّذِ سَوْآْهِِمَا ۗ إِنَُِّ يَ راَكُمْ هُوَ وَقبَِملُ

 يُ ؤْمِنُونَ 
 

Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 

syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari 

surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 

memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan 

pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu 

tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak 

beriman.123 

 

e. Argumen 

Makna ini dihasilkan dari korelasi antara term fitnah dengan 

kalimat sumpah dari orang-orang musyrik yang sedang diadili oleh 

Tuhan. Perhatikan ayat berikut: 

نَ تُ هُمْ إِلََّ  ا مُشْركِِمنَ قاَلُوا وَاللَِِّ رَب نَِا مَا كُنَّ  أنَثمَُّ لَمْ َْكُن فِت ْ  

Kemudian tiadalah fitnah mereka, kecuali mengatakan: "Demi 

Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah".124 

 

f. Sesat  

Kata fitnah yang dikaitkan dengan orang-orang yang hatinya 

telah dicap oleh Allah memiliki penyakit, fi> qulu>bihim marad}, 

mengalami perkembangan makna yaitu kesesatan. Proses ini terjadi pada 

ayat berikut: 

                                                           
123Alquran, 7: 27. 
124Alquran, 6: 23. 
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نَةً ل لَِّذِينَ فِي قُ لُوبِهِم مَّرَ  مِمنَ ض  وَالْقَاسِمَةِ قُ لُوبُ هُمْ ۗ وَإِنَّ الظَّالِ ل مَِجْعَلَ مَا يُ لْقِي الشَّمْطاَنُ فِت ْ
 ٍَ  لَفِي شِقَاقٍ بعَِم

 

Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, 

sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 

dan yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim 

itu, benar-benar dalam permusuhan yang sangat.125 

 

َُونَ  ِِ بفَِاِْ  فإَِنَّكُمْ وَمَا َْ عْبُ َِلَمْ نِمنَ مَا أنَتُمْ   

Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu 

Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah126 

 

Sedangkan orang kafir itu hatinya sakit dan terkunci.127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema sintagmatik fitnah 

                                                           
125Alquran, 22: 53. 
126Alquran, 37: 162. 
127Alquran, 2: 6-10. 

Ikhra>j al-ahl 

Qatl Shaita>n 

Fi> qulu>bihim 

marad 

Kufr 

Fitnah 

Amwa>lukum wa 

aula>dukum 

S}ad ‘an 

sabi>lillah 
al-Di>n lilla>h 
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2. Analisis paradigmatik 

Analisis paradigmatik adalah sebuah analisis yang berupaya 

mengeksplorasi kosakata-kosakata yang memiliki hubungan sinonimitas dan 

antonim dengan kata kunci yang menjadi kata fokus kajian dalam rangka 

mengonsep medan semantiknya. Dengan cara ini, nantinya dapat dipahami 

letak posisi kata fokus dengan kosakata lainnya dalam kaitannya dengan 

medan semantik.128 Setiap kata dalam analisis paradigmatik memiliki 

persamaan maupun lawan kata, baik itu dalam arti sepenuhnya maupun hanya 

dalam konteks tertentu. Berikut klasifikasi kosakata yang bersinonim dan 

berantonim dengan kata fitnah. 

a. Sinonim fitnah 

ت بَار   (1 خا  الَْا 

Kata al-ikhtiba>r (ujian atau cobaan) dianggap salah satu 

sinonim dari kata fitnah. Ini terlihat jelas ketika para ahli bahasa akan 

menjelaskan istilah fitnah, seringkali mereka pertama-tama 

menggunakan kata al-ikhtiba>r, al-imtih}a>n atau bala>’ sebagai 

pemahaman awal. Demikian seperti yang dilakukan oleh Ibn Manzur 

di Lisa>n al-‘Arab129 dan al-Fairuzabadi dalam al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}.130 

al-Ikhtiba>r secara bahasa, menurut al-Fairuzabadi berarti 

sebuah usaha yang tujuannya untuk mengetahui (khabar) sesuatu.131 

Ikhtiba>r dari Allah bertujuan mengungkap sebagian dari rahasia 

                                                           
128Ahmad Sahidah, God, Man, and Nature (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 204. 
129Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab..., 317. 
130Al-Fairuzabadi, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t} (Beirut: Al-Resalah Publishers, 2005), 1220. 
131Ibid., 382. 
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ciptaannya. Ilmu Allah terbagi menjadi dua macam. Macam pertama, 

ilmu yang mendahului adanya makhluk yang telah tercatat di lauhul 

mahfuz. Dan macam kedua ialah ilmu yang datang kemudian setelah 

terjadinya sesuatu. Maka diadakannya ikhtiba>r untuk mengetahui ilmu 

yang kedua tersebut.132 

Ikhtiba>r tidak selalu berupa sesuatu yang menyusahkan 

seperti bala, akan tetapi juga dapat berupa kenikmatan. Baik bala 

maupun kenikmatan ketika datang, maka kualitas keimanan seseorang 

akan terungkap. Ketika ia mampu bersabar dengan bala yang 

menimpa dan bersyukur atas curahan nikmat dari Tuhannya, maka ia 

lulus ujian. Akan tetapi saat yang terjadi malah sebaliknya, maka ia 

dianggap gagal melewati ujian tersebut. Kata fitnah juga dipakai 

dalam konteks ini seperti ketika Allah menyebut harta dan anak adalah 

fitnah bagi manusia.133 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Ikhtiba>r 

mirip dengan salah satu makna relasional fitnah. Keduanya tidak sama 

persis, karena fitnah memiliki makna selain ujian atau cobaan.  

ت حَان   (2 ما  الَْا 

Imtih}a>n (ujian atau cobaan) sama seperti kata ikhtibar yang 

sering menjadi kosakata awal untuk mendefinisikan kata fitnah di 

kamus-kamus bahasa arab. Bentuk asal dari kata Imtih}a>n adalah al-

                                                           
132Fauziyah Madani, al-Fitnah fi al-Qur’an al-Karim, Tesis Jurusan Tafsir Hadis, 

Fakultas Ilmu Keislaman Universitas Jazair, Tahun 2013, 25. 
133Alquran, 64: 15. 
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mah}n yang makna asalnya memukul dengan cambuk. Derivasi lain, 

al-mih}nah, mempunyai makna al-‘atiyyah (pemberian).134 

Selain perbedaan di makna asal, kata Imtih}a>n dalam 

penggunaanya secara umum sama dengan kata ikhtiba>r dan kata fitnah 

dalam salah satu makna relasionalnya. Firman Allah swt: 

ََ رَسُولِ اللَِِّ أوُلَٰئِكَ الَّذِينَ  ِِن ُِ قُ لُوبَ هُمْ لِ  إِنَّ الَّذِينَ يَ غُضُّونَ أَصْوَاَْ هُمْ  ىٰۚ  لَهُم لت َّقْوَ امْتَحَنَ اللَّ
َِظِمم    مَّغْفِرةَ  وَأَجْر  

Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi 

Rasulullah mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka 

oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan pahala 

yang besar.135 
 

Kata Imtih}a>n yang terdapat pada ayat urutan ketiga dari surah 

al-Hujurat di atas ditafsirkan di Tafsi>r al-Jala>lain dengan kata 

ikhtabara (menguji). Allah menguji orang-orang muslim pada masa 

itu dengan hukum tata krama terhadap Nabi. Para sahabat dilarang 

berteriak memanggil atau ketika berhadapan dengan Nabi. Barang 

siapa yang mau memelankan suaranya, maka ia dipuji Allah dan di 

hari kiamat akan diganjar dengan ampunan dan pahala yang agung, 

yaitu surga. Sebaliknya, mereka yang melantangkan suaranya dicela 

oleh Allah swt.136 Dari sini terlihat pula bahwa salah satu pola ujian 

yang diberikan Allah kepada hambanya adalah melalui hukum dan 

ketentuan syariat. 

                                                           
134Al-Fairuzabadi, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}..., 1233. 
135Alquran, 49: 3. 
136al-Suyu>ti> dan al-Mah}alli>, Tafsi>r al-Jala>lain (t.k., Da>r Ibn Kathi>r, t.th), 515. 
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 الَبلَََء   (3

Bala’ (musibah) juga mirip dengan kata fitnah, ikhtibar dan 

imtihan. Hanya saja kata bala’ dikhususkan pada ujian atau cobaan 

yang berat dan menyusahkan. Beda dengan ikhtibar dan imtihan yang 

dapat berupa ujian atau cobaan yang berupa kenikmatan dunia.137 

لََبَة   (4  خ 

Kosakata berikutnya yang memiliki persamaan makna 

dengan kata fitnah adalah khila>bah yang berarti mempesona, 

menggiurkan dan memikat hati.138 Dari makna ini, kata khila>bah 

berkembang menjadi perbuatan penipuan. Salah satu hadis 

menceritakan Nabi Muhammad saw berkata kepada seseorang yang 

diketahui telah berbuat curang dalam jual beli dengan berkata:139 

 إِذَا باَيَ عْتَ فَ قُلْ لََ خِلََبةََ 
Jika engkau menjual barang, janganlah ada penipuan 

 

 Kata khila>bah baik yang bermakna mempesona, 

menggiurkan dan memikat hati, maupun yang bermakna tipuan ada 

dalam sebagian makna fitnah. Fitnah yang berupa cobaan kenikmatan 

sangat berpotensi menggiurkan dan memikat hati manusia sehingga 

lalai dan berpaling dari Tuhannya. Sebut saja harta dan anak yang 

                                                           
137Abu Hilal al-‘Askari, al-Furu>q al-Lughawiyyah (Kairo: Dar al-Ilm wa al-Thaqafah, 

t.th.), 216. 
138Raphael Nakhla, Qa>mu>s al-Mutara>difa>t wa al-Mutaja>nisa>t (Beirut: al-Mat}ba'ah al-

Kasu>likiyyah, 1957), 169. 
139Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab..., Vol. 1, 363. 
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dalam Alquran disebut sebagai fitnah.140 Sehingga ketika kecintaan 

pada kenikmatan itu melebihi kecintaan kepada Allah dan menarik 

kemaksiatan padanya, Allah menyebutnya sebagai musuh yang harus 

berhati-hati dengannya. Firman Allah: 

َُوًّا لَّكُمْ فاَحْ  َِ وا ذَرُوهُمْ ۚ وَإِن َْ عْفُوا وََْصْفَحُ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ وَأوَْلََدكُِمْ 
َِ غَفُور  رَّحِمم    وََْ غْفِرُوا فإَِنَّ اللَّ

 

Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu 

dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 

serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.141 

 

Adapun makna penipuan yang dikandung kata khilabah juga 

ada dalam salah satu makna relasional fitnah seperti yang telah 

dikemukakan di awal.    

ياهَة   (5  الَاكَر 

Kata terakhir yang mirip dengan makna fitnah ialah al-

kari>hah yang berarti sesuatu yang dibenci atau tidak mengenakkan. 

Menurut al-Ra>ghib al-As}faha>ni fitnah adalah kata yang mencakup 

beragam macam perbuatan yang tidak mengenakkan (al-kari>hah) 

seperti bala, musibah, pembunuhan dan azab. Perbuatan yang tidak 

mengenakkan ini baik yang muncul dari Allah swt. maupun dari 

manusia. Apa yang berasal dari Allah mengandung hikmah di 

baliknya, sedangkan apa yang bersumber dari manusia akan jauh dari 

muatan hikmah. Yang ada hanya kemudaratan. Ini kecuali bila 

                                                           
140Alquran, 8: 28. 
141Alquran, 64, 14. 
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dilandasi dengan ketentuan-ketentuan yang disyariatkan Allah, seperti 

menyembelih hewan sembelihan dengan cara yang benar. Berdasarkan 

hal ini, Allah di banyak ayat mengecam manusia yang membuat 

fitnah. Di antaranya ayat di bawah ini:142 

َُّ مِنَ الْقَتْلِ  نَةُ أَشَ  وَالْفِت ْ

Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan143 

b. Antonim fitnah 

ان  مَ أَ  (1  
Aman menjadi lawan kata pertama dari fitnah. Yakni fitnah 

yang berupa kekacauan, seperti bala, azab dan musibah. Bahkan fitnah 

yang berwujud kenikmatan duniawi seperti harta benda, kursi 

kekuasaan dan anak serta pasangan bila tidak disikapi dan 

dipelakukan sesuai dengan aturan Tuhan, akan berbalik mencelakai 

pemiliknya. Ini yang dinamakan dengan kufur nikmat. Sesuatu yang 

dicela dan diancam dalam Alquran, sebagaimana yang disampaikan 

ayat di bawah ini: 

نَّكُمْ ۖ وَلئَِن كَفَرْْمُْ  ََ َ  وَإِذْ ْأََذَّنَ رَبُّكُمْ لئَِن شَكَرْْمُْ لََْزيِ َِي َِذَابِي لَشَ   إِنَّ 

   

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 

sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".144   

 

                                                           
142al-Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t Alfaz al-Qur’a>n, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2009), 

624. 
143Alquran, 2: 191. 
144Alquran, 14: 7. 
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وْء   (2 َُ  هُ

Selain keamanan, ketenangan juga dapat dihadapkan dengan 

kata fitnah. Semua manusia tentu memilih kehidupan tenang dan 

tentram yang jauh dari suasana bising dan kacau. Keadaan bising dan 

kacau berada dalam tempat yang tertimpa fitnah.  

Umat Islam di masa-masa awal ketika sebelum hijrah ke 

Madinah mengalami hal ini. Berbagai macam siksaan, intimidasi, 

tekanan meraka dapati dari orang-orang kafir Mekah yang tidak 

senang pada mereka. Selama kurang lebih sepuluh tahun mereka 

menjalani hal tersebut setiap hari, sampai klimaksnya rencana 

pembunuhan mereka oleh berbagai suku di sana yang memaksa Nabi 

dan pengikutnya mengasingkan diri ke Madinah. Salah satu ayat yang 

menceritakan hal ini berbunyi sebagai berikut: 

ِِ كَ يَ  ِِ ۖ قُلْ قِتَال  فِم َِنِ الشَّهْرِ الْحَراَمِ قِتَالٍ فِم َِن سَبِملِ اللَِِّ وَ سْألَُونَكَ   ٌَّ كُفْر  بِمر  ۖ وَصَ
 ِِ ََ اللَِِّۚ  وَ بِ ِِن ُِ أَكْبَ رُ  ِِ مِنْ َِ الْحَراَمِ وَإِخْراَ َُ أَهْلِ نَةُ أَكْبَ رُ مِنَ الْقَتْلِ ۗ وَ وَالْمَسْجِ لََ الْفِت ْ

 ُِ َِن دِينِكُمْ إِنِ اسْتَطاَ وايَ زاَلُونَ يُ قَاْلُِونَكُمْ حَتَّىٰ يَ رُدُّوكُمْ   
Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 

Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 

menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 

(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari 

sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah 

lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-

hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan 

kamu dari agamamu (kepada kekafiran).145 

 

 

                                                           
145Alquran, 2: 217. 
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 انِتِْظاَم   (3

Fitnah dalam keadaan tertentu bermakna kekacauan atau 

keadaan yang tidak stabil. Maka lawan katanya adalah intiz}a>m yang 

bermakna teratur. Fitnah yang bermakna kekacauan dapat dilihat di 

Tafsi>r al-Taba>ri> ketika menafsirkan QS. Al-Anfal: 73146 yang 

berbunyi  

نَة  فِي الَْْرْضِ وَفَسَاد  كَبِمر  ينَ كَفَرُوا بَ عْضُهُمْ أوَْلمَِاءُ بَ عْضٍ ۚ إِلََّ َْ فْعَلُوهُ َْكُن فِ وَالَّذِ  ت ْ  

Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi 

pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) 

tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya 

akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar. 

 

Selain kata fitnah dalam ayat di atas, kata fitnah dalam QS. 

al-Taubah: 47-48 menurut al-Qushairi> dalam La>t}a>if al-Isha>ra>t Juga 

bermakna serupa.147 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
146al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n..., Vol. 11, 297. 
147al-Qushairi>, La>t}a>if al-Isha>ra>t Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2007), 425. 
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Diagram paradigmatik fitnah 

 

C. Aspek Sinkronik dan Diakronik 

1. Periode pra-qur’anic 

Kata fitnah pada masa pra-qur’anic tidak memiliki peranan penting 

seperti ketika masuk masa qur’anic, baik dalam kehidupan sehari-hari bangsa 

Arab, maupun di aspek kerohanian. Fitnah hanya menjadi bahasa biasa ketika 

itu, namun beberapa maknanya di masa ini masih dipakai sampai sekarang. 

Di antaranya adalah makna takjub.148 

Adapun makna fitnah yang sudah tidak eksis di masa sekarang 

adalah makna macam atau jenis. Kata fatna>n (bentuk tathniyah fatn) 

bermakna sama dengan kata d{arba>n dan launa>n (dua kali, dua macam). Salah 

                                                           
148Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab..., Vol. 1, 318. 

 الخلَبة

 هَوء اختبار

 انتظام
marad 

 الكريهة

 فتنة

 ابتلَء

 امان امتحان
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satu penyair jahiliyyah tersohor, Umar bin Ahmar al-Bahili dalam satu bait 

syairnya memakai makna ini. Ia berkata:  

نَانِ: فَحُلْو  وَمُرٌّ   َِلَى نَ فْسِيْ وَ إِمَّا لَهَا   #   وَالْعَمْشُ فَ ت ْ  إِمَّا 
Adakalanya jahat pada diriku, adakalanya baik padaku 

Hidup itu memang ada dua macam: manis dan pahit149 

2. Periode qur’anic 

Pada periode Alquran masih turun, kata fitnah dipahami sebagai 

sesuatu yang besar, namun lebih banyak berkonotasi negatif. Fitnah 

digambarkan sebagai sesuatu yang sangat menakutkan, bisa mendegradasi 

kualitas keimanan seseorang, menghancurkan pondasi agama, serta 

mengancam keutuhan dan persatuan umat Islam. Banyak ditemukan hadis 

yang menerangkan fitnah terutama yang akan terjadi di kemudian hari. Salah 

satunya tercatat di Sahih Bukhari sebagai berikut:150 

ن أبي هريرة حَثنا ِماش بن الولمَ أخبرنا ِبَ الِْلى حَثنا معمر ِن الزهري ِن سعمَ ِ
ظهر الفتن ِن النبي صلى اللِ ِلمِ وسلم قال يتقارب الزمان وينقص العمل ويلقى ال شح وْ

واللمث وابن  وقال شعمب ويونس .هو قال القتل القتل اويكثر الهر َ قالوا يا رسول اللِ أيم
لمأخي الزهري ِن الزهري ِن حممَ ِن أبي هريرة ِن النبي صلى اللِ ِلمِ وس  

Telah menceritakan kepada kami 'Ayyasy bin Al Walid Telah 

mengabarkan kepada kami 'Abdul A'la telah menceritakan kepada kami 

Ma'mar dari Az Zuhri dari Sa'id dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda (tentang tanda-tanda kiamat); "Jaman terasa ringkas, 

amal shalih berkurang, kebakhilan merajalela, fitnah (maksiat) dinyatakan 

secara terang-terangan, dan banyak al haraj." Para sahabat bertanya; 'Ya 

Rasulullah, apa maksud istilah al haraj? ' Nabi menjawab "Pembunuhan-

pembunuhan." Sedang Syu'aib, Yunus, dan Al Laits, serta anak Saudaraku, Az 

Zuhri, mengatakan dari Az Zuhri dari Humaid dari Abu Hurairah dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam. 

                                                           
149Ibid., 320. 
150Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r Ibn Kathi>r 2002), 1749. 
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Adapun fitnah yang paling diwanti-wanti Nabi adalah fitnah Dajjal. 

Gabungan dari dua kata ini ketika itu digambarkan sebagai momok terbesar 

umat Islam di alam dunia. Oleh karenanya, setiap muslim dianjurkan 

membaca amalan-amalan yang berkhasiat melindungi dirinya dari dajjal dan 

fitnahnya, seperti 10 ayat pertama dari surah Al-Kahfi yang dibaca setiap hari 

ketika hendak tidur dan doa yang dibaca di akhir setiap salat. Bunyi doanya 

sebagai berikut: 

َِذَابِ جَهَنَّمَ ، وَمِ  ُِوذُ بِكَ مِنْ  َِذَابِ الْقَبْرِ اللَّهُمَّ إِنِ ي أَ نَةِ الْمَحْمَا نْ   ، وَمِنْ فِت ْ
ََّجَّالِ  نَةِ الْمَسِمحِ ال  وَالْمَمَاتِ ، وَمِنْ شَرِ  فِت ْ

Wahai Allah aku berlindung padamu dari azab neraka Jahannam, azab 

kubur, fitnah saat hidup dan mati serta dari buruknya fitnah Dajjal 

 

3. Periode pasca-qur’anic 

Adapun penggunaan dan pemahaman kata fitnah pada periode 

pasca-qur’anic masih sama dengan penggunaan dan pemahamannya pada 

periode qur’anic. Hanya saja, seiring berkembangnya zaman, makna fitnah 

belakangan diperluas sampai pada konteks tertentu yang bisa jadi tidak 

terpikirkan oleh orang-orang periode sebelumnya. 

Salah satu pengembangan dan perluasan makna fitnah dilakukan 

oleh salah satu mufassir kontemporer terkemuka, Muhammad Rashid Ridha 

dalam Tafsi>r al-Mana>r ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah: 191 yang 

berbunyi: 

َُّ مِنَ الْقَتْلِ  نَةُ أَشَ  وَالْفِت ْ
Dan fitnah itu lebih besar kejam dari pembunuhan 
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Fitnah dapat didefinisikan dengan berbagai bentuk aniaya terhadap 

orang lain yang tergolong berat, seperti boikot, blokade, korupsi, genosida, 

penjajahan, diskriminasi dan teror terhadap minoritas dan mengekang 

kebebasan beragama orang lain.151 

 

  

                                                           
151Muhammad Rashid Ridha, Tafsi>r al-Mana>r, Vol. 2 (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1947), 209. 
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BAB V: 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seusai sejumlah pembahasan di empat bab sebelumnya, pada bab penutup 

ini kiranya disimpulkan hasil dari penelitian ini. Merujuk pada rumusan masalah, 

dua poin yang dapat disimpulkan, yakni sebagai berikut: 

1. Analisis semantik Alquran Thoshihiko Izutsu memiliki konsep analitik yang 

jelas dan terstruktur. Kerja analisisnya dimulai dari penentuan key-term (istilah 

kunci) sebagai kata yang menjadi fokus kajian. Dari istilah kunci kemudian 

dicarikan makna dasar dan makna relasionalnya. Makna dasar diperoleh dari 

telaah atas kamus-kamus bahasa. Sedangkan makna relasional didapat melalui 

metode sintagmatik dan paradigmatik yang kemudian menghasilkan sebuah 

sistem yang disebut dengan medan semantik. Setelah analisis yang bersifat 

struktural, kajian dilanjutkan dengan analisis historikal. Analisis historikal 

mempelajari kesejarahan makna yang dimiliki istilah kunci terkait pada tiga 

permukaan semantik (1) periode pra-qur’anic, (2) periode qur’anic, dan (3) 

periode pasca-qur’anic. Model analisis semantik yang dikembangkan 

Toshihiko Izutsu ini beriorientasi mengungkap weltanschauung Alquran atau 

visi Alquran terhadap alam semesta.  

2. Terkait fitnah, Alquran memandangnya lebih sering dengan kacamata negatif. 

Pembahasan struktural dan historikal kata fitnah menunjukkan bahwa kata ini 

telah ada sejak masa jahiliyyah. Ketika itu kata ini bersifat netral dan tidak 
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menempati peranan penting dalam kehidupan. Ia dapat berarti sikap takjub 

terhadap sesuatu. Juga dapat dipakai untuk mengklasifikasikan barang. Mirip 

dengan salah satu makna dasarnya, yaitu memilih. Namun, makna ini berbeda 

dengan pandangan Alquran. Ketika Alquran turun, konsep fitnah dirubah 

secara drastis dan menjauh dari makna awalnya. Alquran menempatkan fitnah 

dalam struktur penting yang lebih banyak berkonotasi negatif. Ia acap kali 

digunakan untuk merujuk hal-hal yang dapat merugikan seseorang dan 

agamanya. Ini terlihat dari pemaknaan fitnah yang disamakan dengan bala, 

tipuan, teror, kufr, syirik, dan kesesatan. Makna fitnah juga jauh dari makna 

aman, tentram, tenang dan teratur. Puncaknya ketika kata fitnah disandingkan 

dengan kata Dajjal yang dianggap momok terbesar bagi umat Islam. Meski 

demikian, dalam konteks tertentu, fitnah juga dapat berarti positif seperti ujian 

yang bila dapat dilalui dengan baik dapat meninggikan derajat seorang hamba. 

 

B. Saran 

Serangkaian penelitian ini dari awal hingga hingga akhir, tentu ini masih 

jauh dari kata sempurna. Akan tetapi, paling tidak diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi khazanah keilmuan Islam yang begitu luas. Karenanya, 

penyempurnaan dan pengembangan dari penelitian ini sangat diharapkan, 

terutama kaitannya dengan kajian kata fitnah maupun analisis semantik model 

Toshihiko Izutsu. 
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